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Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan membaca 

pemahaman di SD Negeri 2 Gedong Air, khususnya dalam memahami isi bacaan, 

menemukan ide pokok, mengidentifikasi informasi penting, serta menceritakan 

kembali teks dengan bahasa sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan pop up book digital terhadap kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode adalah kuasi eksperimen, dan desain 

nonequivalent control group design. Populasi penelitian berjumlah 122 peserta 

didik, dengan sampel yang digunakan adalah kelas IV C dan IV D berjumlah 62 

peserta didik. Penentuan sampel dipilih secara purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data dengan teknik tes dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan media pop up book digital terhadap 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SD Negeri 2 Gedong Air. Hal ini dapat dilihat melalui 

pengujian hipotesis melalui uji regresi linear sederhana diperoleh nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

 

Kata kunci : bahasa indonesia, membaca pemahaman, pop up book digital 



 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF USING DIGITAL POP UP BOOKS ON THE READING 

COMPREHENSION ABILITY OF GRADE IV STUDENTS IN THE 

INDONESIAN LANGUAGE SUBJECT 

 

By 

 

Indah Aprilia Windiyani 

 

 

 

 

The problem in this study was the low reading comprehension ability at SD Negeri 

2 Gedong Air, particularly in understanding the content of the text, finding the main 

idea, identifying important information, and retelling the text in their own words. 

This study aimed to determine the effect of using digital pop-up book media on the 

reading comprehension ability of fourth-grade students in the Indonesian language 

subject. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental method 

and a nonequivalent control group design. The population of the study consisted of 

122 students, and the sample included classes IV C and IV D totaling 62 students. 

The sampling technique was purposive sampling. Data collection techniques 

included test and non-test methods. The results of the study indicated that there was 

an effect of the use of digital pop-up book media on the reading comprehension 

ability of fourth-grade students in the Indonesian language subject at SD Negeri 2 

Gedong Air. This was supported by hypothesis testing using a simple linear 

regression test, which yielded a significance value of 0.000 < 0.05; therefore, H₀ 

was rejected and Hₐ was accepted. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan mengubah sikap dan 

perilaku individu maupun kelompok dalam rangka mematangkan kedewasaan 

manusia melalui kegiatan pembelajaran dan pelatihan, yang dilakukan secara 

terencana sebagai bagian dari upaya mendidik (Nurkholis, 2020). 

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 

pendidikan dirancang sebagai usaha sadar untuk membangun proses 

pembelajaran yang mendukung. Hal ini bertujuan agar peserta didik bisa aktif 

mengasah potensi mereka, mulai dari aspek keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, hingga keterampilan yang dibutuhkan oleh bangsa 

dan negara. Pendidikan menjadi sarana strategis dalam membangun karakter 

dan kompetensi peserta didik agar mampu berperan aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

 

Pendidikan dasar memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk 

landasan berpikir, bersikap, dan bertindak bagi peserta didik. Pendidikan 

dasar merupakan tahapan awal yang memiliki peran penting dalam 

keseluruhan sistem pendidikan. Pada tingkatan ini, sekolah dasar berfungsi 

sebagai institusi formal yang meletakkan fondasi awal terkait pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Tiga aspek dasar tersebut akan menjadi modal 

krusial bagi peserta didik saat melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. 

Proses pembelajaran di sekolah dasar harus dirancang secara komprehensif 

dan bermakna guna mengembangkan berbagai aspek kemampuan peserta 

didik, termasuk melalui pembelajaran Bahasa Indonesia (Syaodih, 2021). 

Peraturan Pemerintah Pendidikan Dasar dan Menengah (Permendikdasmen) 

Nomor 12 Tahun 2025 tentang standar isi pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah menegaskan bahwa muatan 

wajib bahasa di satuan pendidikan dasar mencakup Bahasa Indonesia, bahasa 

daerah dan bahasa asing 



2 
 

 

 

(Permendikdasmen, 2025). Ketentuan ini menunjukkan bahwa Bahasa 

Indonesia memiliki kedudukan yang strategis sebagai sarana utama 

pembelajaran di sekolah dasar, karena selain berfungsi sebagai alat 

komunikasi, juga berperan penting dalam pengembangan kemampuan literasi 

peserta didik. Penguasaan Bahasa Indonesia yang baik sejak jenjang sekolah 

dasar menjadi landasan penting bagi peserta didik untuk memahami berbagai 

mata pelajaran dan meningkatkan kualitas berpikir kritis. 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 

peranan penting dan wajib diajarkan di setiap jenjang pendidikan, termasuk di 

tingkat sekolah dasar. Bahasa sendiri merupakan aspek fundamental yang 

melekat pada manusia sebagai alat untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, peserta didik perlu menguasai 

keterampilan berbahasa (Sarika dkk., 2021). Selanjutnya, keterampilan 

berbahasa pada dasarnya meliputi empat aspek utama, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis, yang saling berhubungan serta menjadi 

fondasi dalam penguasaan bahasa. Di antara keempatnya, membaca memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran (Amalia dalam Sarika 

dkk., 2021). 

 

Membaca merupakan keterampilan esensial yang saling berkaitan dengan 

keterampilan berbahasa lainnya, sehingga penguatan aspek membaca menjadi 

sangat penting untuk dikembangkan pada peserta didik di kelas tinggi. 

Aktivitas membaca melibatkan kemampuan berbahasa yang mencakup unsur 

biologis dan psikologis, yang keberlangsungannya turut dipengaruhi oleh 

lingkungan, dengan huruf, suku kata, dan kalimat sebagai media utama dalam 

prosesnya (Ismail dkk., 2024). Selain itu, membaca juga dipahami sebagai 

proses untuk menerima serta memahami gagasan atau informasi dari bahasa 

ragam tulis. Kegiatan membaca di dalam prosesnya menuntut keterampilan 

dasar berupa kemampuan memahami makna kata dan kalimat secara 

menyeluruh (Loliyana dkk., 2022). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) membaca sebagai kegiatan untuk melihat serta memahami isi tulisan, 

baik dengan melafalkannya maupun membaca dalam hati (KBBI Daring, 
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2025). Pemahaman terhadap isi bacaan merupakan inti dari aktivitas 

membaca, sehingga kegiatan ini tidak hanya dipandang sebatas proses 

mekanis dalam mengenali simbol-simbol visual saja. 

Membaca pemahaman tergolong dalam jenis membaca telaah isi, di mana 

fokus utamanya adalah agar pembaca bisa mengerti dan menangkap maksud 

dari teks yang dibaca. Secara umum, membaca pemahaman dipandang 

sebagai sebuah aktivitas kognitif yang kompleks dengan tujuan menemukan 

arti dari sebuah bacaan. Dalam proses ini, terjadi interaksi membangun makna 

antara bahan bacaan dengan pembaca (Duke dan Pearson, 2017). Kemampuan 

membaca pemahaman sebagai capaian yang terbentuk dari penguasaan 

sejumlah keterampilan dasar. Keterampilan yang paling mendasar meliputi 

kemampuan mengingat kata, memiliki kosakata yang memadai, serta 

keterampilan memanfaatkan struktur bahasa beserta konteksnya (Slamet, 

2017).  

Membaca pemahaman merupakan keterampilan penting yang berperan dalam 

membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang utuh terhadap suatu 

teks, termasuk mengidentifikasi argumen-argumen logis, menentukan ide 

pokok bacaan, membaca teks secara cermat, serta mengungkapkan kembali 

isi bacaan dengan menggunakan kalimat sendiri (Juniati dkk., 2024). Peserta 

didik dikatakan memahami makna bacaan apabila mampu mengidentifikasi 

arti setiap kalimat secara kontekstual, menghubungkan isi bacaan dengan 

pengalaman pribadi, serta mengevaluasi informasi yang diperoleh (Huda, 

2023). Meskipun membaca pemahaman memiliki peran strategis dalam 

menunjang keberhasilan belajar, kenyataannya banyak peserta didik sekolah 

dasar di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. 

 

Kemampuan membaca pemahaman dalam penelitian ini diukur melalui mata 

pelajaran Bahasa Indonesia karena mata pelajaran tersebut memiliki 

keterkaitan yang paling erat dengan pengembangan keterampilan literasi dan 

kemampuan berbahasa peserta didik. Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana utama bagi peserta didik  
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untuk memahami, mengolah, serta menyampaikan informasi dalam berbagai 

bentuk teks (Putri dkk., 2026). Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar, peserta didik dilatih untuk memahami isi bacaan, menemukan 

ide pokok, mengidentifikasi informasi penting, menafsirkan makna tersurat 

maupun tersirat, menyimpulkan isi teks, hingga menceritakan kembali bacaan 

dengan bahasa sendiri secara runtut dan logis. Kemampuan-kemampuan 

tersebut merupakan bagian inti dari keterampilan membaca pemahaman 

(Tarigan, 2015). Oleh karena itu, Bahasa Indonesia dinilai paling relevan 

untuk digunakan dalam mengukur kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik dibandingkan mata pelajaran lainnya. 

 

Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki orientasi yang secara 

langsung berfokus pada pengembangan kemampuan literasi membaca peserta 

didik. Bardi dkk., (2019) menyatakan bahwa pembelajaran literasi dalam 

Bahasa Indonesia bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan informasi dari 

berbagai jenis bacaan secara kritis dan reflektif. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Rahim (2018) menjelaskan bahwa pembelajaran membaca di 

sekolah dasar diarahkan agar peserta didik mampu memahami isi teks secara 

menyeluruh, baik informasi yang tersurat maupun tersirat. Oleh karena itu, 

pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi wadah yang paling tepat untuk 

melatih sekaligus mengukur kemampuan membaca pemahaman peserta didik 

secara sistematis.  

 

Pemilihan mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam penelitian ini juga 

didasarkan pada karakteristik capaian pembelajaran yang menekankan 

keterampilan memahami teks sastra dan nonsastra. Pada Kurikulum Merdeka, 

capaian pembelajaran Bahasa Indonesia sekolah dasar mengarahkan peserta 

didik agar mampu memahami informasi dari berbagai jenis teks melalui 

kegiatan membaca, menyimak, serta mengolah informasi yang diperoleh 

menjadi pemahaman yang bermakna (Kemendikbudristek, 2021). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman merupakan 

bagian yang sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Meskipun 

kemampuan membaca juga digunakan dalam mata pelajaran lain, seperti  
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IPAS atau PPKn, fokus utama pada mata pelajaran tersebut lebih 

menekankan penguasaan isi materi, sedangkan pada Bahasa Indonesia fokus 

pembelajaran terletak pada proses memahami teks dan keterampilan 

berbahasa itu sendiri. Oleh sebab itu, penggunaan mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dalam penelitian ini dinilai lebih sesuai untuk mengukur 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV sekolah dasar.  

 

Hasil data yang dirilis oleh OECD melalui PISA 2022 menunjukkan bahwa 

skor membaca anak-anak sekolah di Indonesia masih tertinggal jika 

dibandingkan dengan rata-rata global. Berdasarkan laporan tersebut, skor 

rata-rata kemampuan membaca peserta dari Indonesia mencapai 359, yang 

masih terpaut jauh di bawah rata-rata negara OECD sebesar 476. Hal ini 

menempatkan Indonesia di peringkat bawah dari total negara peserta, 

menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

teks secara mendalam, menarik kesimpulan, serta mengevaluasi informasi 

yang disajikan secara eksplisit maupun implisit. Permasalahan tersebut tampak 

di lapangan dalam bentuk ketidakmampuan peserta didik menemukan ide pokok, 

memahami kosakata sulit, maupun menyimpulkan isi bacaan (Maurisa, 2025).  

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan salah satu pendidik kelas IV di SD Negeri 2 Gedong Air, diperoleh 

informasi bahwa kemampuan membaca pemahaman peserta didik pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong rendah. Masih banyak peserta 

didik yang belum mencapai nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang ditentukan, yaitu 70. Diperoleh keterangan bahwa sebagian 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, sehingga 

berdampak pada rendahnya kemampuan membaca pemahaman. Berikut 

merupakan data penilaian kemampuan membaca pemahaman diperoleh dari 

hasil penilaian yang dilakukan pendidik, tema ‘Tugas di Rumah atau di 

Sekolah’ pada capaian pembelajaran memahami teks bacaan sastra dan 

nonsastra untuk menemukan informasi bacaan mata pelajaran Bahasa 

Indonesia peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Gedong Air Tahun Ajaran 

2025/2026. 
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Tabel 1. Penilaian Kemampuan Membaca Pemahaman Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Pada Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 2 

Gedong Air Tahun Ajaran 2025/2026 

 

No 

 

Kelas 

 

Jumlah Peserta 

didik 

Kategori Nilai 

Perlu 

Bimbingan 

(0-40) 

Cukup 

(41-69) 

Baik 

(70-85) 

Sangat 

Baik 

(86-100) 

1. IV A 30 11 8 6 5 

2. IV B 32 13 10 5 4 

3. IV C 31 15 10 3 3 

4. IV D 31 14 9 5 3 

Jumlah 124 56 38 16 14 

Sumber: Data penilaian pendidik kelas IV 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa dari 124 peserta didik, sebanyak 56 

peserta didik (45,16%) berada pada kategori Perlu Bimbingan, 38 peserta 

didik (30,64%) pada kategori Cukup, 16 peserta didik (12,90%) pada kategori 

Baik, dan hanya 14 peserta didik (11,29%) yang mencapai kategori Sangat 

Baik. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih belum 

mencapai tingkat kemampuan membaca pemahaman yang diharapkan, yang 

juga diperkuat oleh hasil penilaian bahwa hanya 30 peserta didik (24,19%) 

yang telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

≥70, sedangkan sebanyak 94 peserta didik (75,81%) belum mencapai KKTP. 

Rendahnya persentase peserta didik yang mencapai kategori Baik dan Sangat 

Baik tersebut menunjukkan perlunya penggunaan media pembelajaran yang 

lebih menarik dan interaktif untuk meningkatkan keterlibatan serta 

pemahaman peserta didik dalam kegiatan membaca. 

Sementara itu, sarana dan prasarana di SD Negeri 2 Gedong Air pada 

dasarnya sudah memadai untuk menunjang pembelajaran berbasis digital. 

Sekolah ini memiliki lebih dari 30 unit komputer, sekitar 20 laptop, dan 30 

Chromebook bantuan pemerintah, serta proyektor Liquid Crystal Display 

(LCD) yang cukup memadai. Sebagian besar pendidik juga telah memiliki 

perangkat masing-masing. Namun, pemanfaatan media pembelajaran digital 

di sekolah tersebut masih minim dan umumnya hanya digunakan sekitar 

sekali dalam sebulan, sehingga kegiatan pembelajaran masih lebih banyak 

mengandalkan buku teks. Di sisi lain, hasil wawancara dengan beberapa 

peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan 

membaca teks, terutama bacaan yang panjang dan mengandung kosakata  
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sulit, yang membuat peserta didik mudah kehilangan minat untuk 

melanjutkan kegiatan membaca. Kondisi ini memperlihatkan adanya 

kesenjangan antara ketersediaan fasilitas dengan penggunaannya, sehingga 

diperlukan inovasi media pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan 

mampu membantu peserta didik meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman. 

 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan di dalam proses 

pembelajaran untuk menyampaikan muatan pembelajaran dengan cara yang 

lebih efektif dan efisien. Media pembelajaran memiliki fungsi-fungsi seperti 

menarik perhatian peserta didik, memproses informasi, memperjelas konsep, 

membantu pemahaman, dan memotivasi peserta didik untuk belajar (Saniyah 

dan Umam, 2024). Menurut Ifrocha (2024), menyatakan bahwa media 

pembelajaran berperan untuk menarik dan mengarahkan perhatian peserta 

didik selama pembelajaran, memberikan kenyamanan dan keindahan 

tampilan materi pembelajaran, serta mengakomodasi peserta didik yang 

lambat dalam mengolah dan memahami isi pembelajaran. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan teknologi menghadirkan berbagai 

media pembelajaran digital yang dapat menjadi alternatif solusi untuk 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Pendidik saat ini mengalami 

peralihan dari penggunaan media pembelajaran manual yang bersifat 

konvensional menuju pemanfaatan media digital yang dinilai lebih efektif dan 

efisien, seiring dengan pesatnya perkembangan zaman. Penyajian materi 

pelajaran yang relevan dengan realitas (kontekstual) dapat diwujudkan 

melalui pemanfaatan instrumen digital. Alat ini mengintegrasikan elemen 

suara dan visual yang menarik untuk menstimulasi proses interaksi di dalam 

kelas (Umam, 2017). Media pembelajaran digital ini melibatkan kemajuan 

teknologi dengan tujuan untuk dapat lebih memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep dan teori dalam mengikuti proses pembelajaran (Rosmana 

dkk., 2024). Oleh karena itu, diperkenalkannya media digital ini menuntut 

dukungan dari lembaga pendidikan agar pendidik mampu menggunakannya 

secara kreatif dan inovatif (Riyanti dan Lapasau, 2023). 
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Media pembelajaran pop up book digital sangat cocok dipakai sebagai jalan 

keluar yang menarik bagi peserta didik dalam proses pembelajaran, terutama 

untuk menghadapi tantangan perkembangan peserta didik di era digital saat 

ini. Pop up book digital merupakan buku dalam format digital yang 

menampilkan visualisasi gambar yang dapat ditegakkan sehingga membentuk 

objek-objek menarik yang dapat bergerak dan memberikan efek visual yang 

memukau (Yahzunka dan Astuti, 2022). Hal ini sejalan dengan pengertian 

bahwa pop up book digital ialah jenis media digital berwujud tiga dimensi 

yang isi atau tampilannya dirancang khusus sesuai dengan topik pembelajaran 

(Almadibet dalam Islami dkk., 2024). 

 

Media pembelajaran pop up book digital ini dirancang dengan memuat materi 

pelajaran yang bersumber dari cerita pendek. Materi cerita pendek merupakan 

salah satu materi yang ada di tingkat SD/MI khususnya kelas IV semester 2 

(dua) yang terdapat pada Bab 5 “Bertukar atau Membayar”, sub tema 

“Literasi Keuangan” sesuai capaian pembelajaran, yaitu peserta didik dapat 

memahami isi teks bacaan sastra dan non-sastra yang berkaitan dengan 

kegiatan ekonomi sederhana, khususnya konsep bertukar dan membayar, 

dengan menunjukkan kemampuan menangkap isi bacaan, mampu meringkas 

isi bacaan dengan mengidentifikasi ide pokok pada setiap paragraf, menjawab 

pertanyaan berdasarkan informasi tersurat dan tersirat dalam teks, serta 

menceritakan kembali isi bacaan menggunakan kalimat sendiri secara runtut, 

jelas, dan sesuai konteks baik secara lisan maupun tertulis. 

 

Selain itu, keunggulan utama pop up book digital terletak pada 

kemampuannya menggabungkan visual, animasi, dan teks secara menarik, 

sehingga membantu pendidik memahami konsep dengan lebih mendalam 

(Mayer, 2020). Ilustrasi visual yang memikat pada media pop up book 

berbasis literasi digital berperan penting dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang rekreatif dan tidak menjemukan bagi peserta didik, media 

tersebut dapat membuat konsep-konsep abstrak menjadi tampak jelas, dan 

materi di dalamnya menjadi mudah diingat dan dipahami (Salsabila dan 

Ninawati, 2022). 

 

Lebih lanjut, pop up book digital ini membantu peserta didik menghubungkan 

pengetahuan awal dengan pengetahuan baru yang diperoleh (Kirana, 2023). 
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Peserta didik di jenjang sekolah dasar pada umumnya lebih tertarik belajar 

dengan buku bergambar. Karakteristik ini dimiliki oleh media pop up, yang 

dapat memberikan gambaran jelas sehingga materi yang sedang dipelajari 

bisa dipahami langsung oleh peserta didik (Ningsih dkk., 2023). Buku 

bergambar pop up dikembangkan sebagai instrumen edukatif yang 

mempermudah peserta didik sekolah dasar dalam menelaah materi yang 

berguna bagi aspek intelektual. Di samping itu, kelebihan media 

pembelajaran ini terletak pada kontribusinya dalam memperkuat retensi 

memori peserta didik mengenai materi yang dipelajari. Kemampuan 

mengingat yang lebih baik tersebut pada gilirannya ikut memicu lonjakan 

motivasi belajar peserta didik secara signifikan. (Izzahet dkk., 2023). 

 

Berbagai hasil penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa penggunaan 

media digital dapat memberikan dampak positif dalam kegiatan 

pembelajaran.. Hasil penelitian Rokhmah dkk., (2024). menunjukkan bahwa 

media pop up book digital pada pembelajaran PPKn dapat mempengaruhi 

motivasi belajar peserta didik. Temuan serupa diungkapkan oleh Ismail dkk. 

(2024), yang menyatakan bahwa integrasi media pop up book efektif dalam 

memengaruhi kemampuan membaca pemahaman bagi peserta didik kelas III 

sekolah dasar. Sejalan dengan hal itu, kajian dari Yahzunka dan Astuti 

(2022) turut membuktikan bahwa pemanfaatan pop up book yang berbasis 

literasi digital mampu memacu keterampilan membaca dongeng pada peserta 

didik kelas II sekolah dasar. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menggunakan media pop up book 

digital sebagian besar menitikberatkan pada peningkatan motivasi belajar 

atau keterampilan membaca secara umum, sedangkan kajian yang secara 

spesifik menilai kemampuan membaca pemahaman dengan 

mengintegrasikan fitur digital masih jarang dilakukan. Penelitian ini 

menawarkan kebaruan (novelty) dengan mengintegrasikan pop up book 

berbasis digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk secara langsung 

mengukur pengaruhnya terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik kelas IV sekolah dasar. 
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Penelitian untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman yang 

mencakup kemampuan memahami arti kata dan ungkapan, menemukan 

makna tersurat dan tersirat, serta menyimpulkan isi bacaan. Kemudian, 

penelitian ini juga berfokus pada mengintegrasikan elemen interaktif, 

animasi, dan desain visual digital dalam pop up book digital. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pengembangan media 

pembelajaran inovatif yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga 

berdampak nyata terhadap keterampilan literasi membaca peserta didik sesuai 

tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, peneliti 

tertarik mengkaji masalah tersebut melalui penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Pop Up Book Digital Terhadap Kemampuan 

Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas IV Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada paparan latar belakang di atas, terdapat sejumlah 

permasalahan yang berhasil diidentifikasi sebagai berikut. 

a. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. 

b. Kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV SD Negeri 2 

Gedong Air masih tergolong rendah. 

c. Pembelajaran Bahasa Indonesia masih menggunakan metode konvensional. 

d. Pendidik belum optimal dalam memanfaatkan media pembelajaran digital, 

terutama penggunaan pop up book digital. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, ruang lingkup 

penelitian ini perlu dibatasi agar tetap fokus pada inti permasalahan. Oleh 

karena itu, peneliti menetapkan batasan masalah sebagai berikut. 

a. Media pop up book digital (X) 

b. Kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia (Y) 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil latar belakang dan identifikasi masalah di atas, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh terhadap 

penggunaan pop up book digital terhadap kemampuan membaca pemahaman 

peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan pop up book digital terhadap kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Hasil kajian ini diharapkan memberi kontribusi nyata dalam memperkaya 

literatur ilmiah tentang integrasi teknologi ke dalam media pembelajaran 

yang inovatif. Langkah tersebut diambil sebagai bagian dari upaya 

pembentukan keterampilan membaca pemahaman yang lebih baik pada 

peserta didik, spesifik untuk konteks mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi kepala sekolah yaitu kepala sekolah dapat mendukung 

media pembelajaran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk merancang kebijakan terkait pengadaan dan pemanfaatan media 

pembelajaran digital yang interaktif dan sesuai dengan perkembangan 

teknologi pendidikan. 

2. Manfaat bagi pendidik yaitu memberikan referensi tentang 

penggunaan media pop up book digital dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, sehingga pendidik dapat memperkaya metode dan strategi 

pembelajaran yang digunakan di kelas. 

3. Manfaat bagi peneliti berikutnya yaitu hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan studi lebih lanjut  

mengenai penggunaan media pop up book digital terhadap kemampuan 

membaca pemahaman dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

khusunya di tingkat sekolah dasar. 

 

 



12 
 

 

 

G. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup ini bertujuan untuk agar tidak terjadi kesalahpahaman saat 

melakukan obsevasi dan wawancara penelitian, berikut ruang lingkup yang 

digunakan untuk penelitian ini: 

a. Penelitian ini akan mengkaji pengaruh penggunaan media pop up book 

digital terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas 

IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Objek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 

Gedong Air 



 

2 1 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kemampuan Membaca Pemahaman 

1. Pengertian Kemampuan Membaca Pemahaman 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti suatu kesanggupan 

dalam melakukan sesuatu yang harus ia lakukan. Berdasarkan kata dasar 

tersebut, kemampuan dapat dipahami sebagai suatu keadaan atau kondisi 

yang menunjukkan kesanggupan seseorang dalam melakukan sesuatu 

(Anwar dalam Sukanto, 2021). Selanjutnya, membaca merupakan suatu 

aktivitas penting dalam proses pembelajaran, dan salah satu aspek 

utamanya adalah pemahaman. Pemahaman merupakan aspek yang sangat 

krusial dalam aktivitas membaca, sebab pada hakikatnya kemampuan 

memahami isi bacaan akan meningkatkan kompetensi membaca itu sendiri 

serta mendukung tercapainya tujuan tertentu. 

 

Membaca pemahaman merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini tidak 

hanya menekankan pada pengenalan simbol tertulis, melainkan juga 

menuntut keterlibatan aktif pembaca dalam menghubungkan isi bacaan 

dengan pengetahuan serta pengalaman yang dimilikinya. Proses ini 

memungkinkan pembaca memperoleh makna yang lebih mendalam dari 

teks yang dibaca, sebab pemahaman bukan sekadar hasil dari teks itu 

sendiri, melainkan juga dari upaya pembaca dalam menafsirkan informasi 

yang terkandung di dalamnya (Somadoyo dalam Sarika dkk., 2021). 

 

Lebih lanjut, kegiatan membaca pemahaman dipandang sebagai interaksi 

yang kompleks antara teks dan pembaca, dimana pembaca secara sadar 

menggunakan strategi tertentu untuk memahami isi bacaan. Makna suatu 

teks tidak hanya ditentukan oleh rangkaian kalimat yang tertulis, tetapi 

juga oleh keterlibatan kognitif pembaca dalam mengolah dan 

menghubungkan informasi yang dibaca dengan kerangka berpikir yang 
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dimilikinya (Tarigan, 2008). Membaca pemahaman pada dasarnya 

mencakup dua hal pokok, yaitu kemampuan memahami makna kosakata 

serta kemampuan berpikir terhadap konsep-konsep yang disajikan dalam 

teks. Keberhasilan dalam membaca pemahaman sangat dipengaruhi oleh 

sejauh mana pembaca dapat menghubungkan kata dengan ide atau konsep 

yang terkandung dalam bacaan (Fauziah, 2013). 

 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam 

menangkap dan mengolah makna teks melalui keterampilan memahami 

kosakata, menghubungkan isi bacaan dengan pengetahuan sebelumnya, 

serta berpikir kritis dan kreatif terhadap informasi yang dibaca. 

2. Prinsip- Prinsip Membaca Pemahaman 

Prinsip membaca pemahaman adalah pedoman penting yang perlu 

diperhatikan agar kegiatan membaca dapat berlangsung efektif dan 

menghasilkan pemahaman yang mendalam. Setiap pembaca perlu 

memahami prinsip-prinsip ini sebagai dasar dalam mengembangkan 

keterampilan membaca yang baik. Prinsip-prinsip membaca yang paling 

berpengaruh terhadap pemahaman, sebagaimana dijelaskan oleh 

McLaughlin dan Allen dalam (Rahim, 2008:4), dapat dijadikan acuan 

dalam mengarahkan proses pembelajaran membaca pemahaman: 

a. Sebagai proses konstruktivis sosial, pemahaman terbentuk dari 

hasil hubungan timbal balik antarindividu. 

b. Keseimbangan kemahiran membaca-menulis sebagai dasar 

pemahaman membaca 

c. Kualitas profesional pendidik membaca sebagai penunjang hasil 

belajar peserta didik 

d. Keterlibatan aktif pembaca sebagai kunci pemahaman 

e. Pembelajaran membaca harus terikat pada konteks yang bermakna 

f. Pemahaman manfaat membaca dari aneka teks di berbagai 

tingkatan kelas. 

g. Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses 

pemahaman. 

h. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 

i. Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca 

pemahaman. 
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Selain pendapat di atas, Brown dalam (Somadayo, 2013:108) menyatakan 

mengenai prinsip membaca yaitu pembaca berpartisipasi aktif dalam 

proses membaca. Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

prinsip membaca pemahaman menekankan bahwa pembaca perlu terlibat 

secara aktif dalam proses membaca agar diperoleh pemahaman yang 

bermakna, sekaligus mendukung perkembangan dan perluasan kosakata. 

 

3. Tujuan Kemampuan Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman bukan hanya sekedar aktivitas membaca saja, 

melainkan mempunyai beberapa tujuan yang diperioritaskan sehingga bisa 

bermanfaat bagi peserta didik. menjelaskan bahwa tujuan dari membaca 

pemahaman menurut (Tarigan, 2008:37) adalah: 

a. Untuk memperoleh sukses dalam pemahaman penuh terhadap 

argumen argumen yang logis. 

b. Untuk mengetahui urutan-urutan etoris atau pola pada teks. 

c. Mengetahui pola-pola simbiolisnya. 

d. Mengetahui nada-nada tambahan yang bersifat emosional. 

e. Mengetahui sarana-sarana linguistik yang digunakan untuk 

mencapai tujuan. 

 

Tujuan kemampuan membaca pemahaman lainnya dapat dijelaskan oleh 

Lestar dan Ibnu dalam Apdoludin (2023) sebagai berikut: 

a. Menemukan gagasan pokok 

b. Memilih bagian penting 

c. Mengikuti arahan 

d. Menemukan organisasi bahan bacaan 

e. Menemukan kesan visual dan gambar lainnya 

f. Menarik kesimpulan 

g. Menyusun rangkuman 

h. Membedakan faktor dari pendapat. 

 

Lebih lanjut, Anderson dalam Sonia (2019:23) menjelaskan bahwa 

aktivitas membaca pemahaman dirancang untuk mencapai sejumlah 

sasaran tertentu, meliputi: 

a. Membaca Untuk Memperoleh Rincian-Rincian dan Fakta-Fakta 

Membaca dilakukan untuk menemukan informasi detail yang tertuang 

dalam teks, seperti data, keterangan, atau peristiwa tertentu. Fakta- 
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fakta tersebut penting sebagai dasar untuk memahami isi bacaan secara 

akurat dan objektif. 

b. Membaca untuk Menemukan Gagasan Utama 

Aktivitas membaca diarahkan untuk menemukan gagasan utama 

yang menjadi inti dari suatu paragraf atau keseluruhan bacaan. Ide 

pokok membantu pembaca memahami pesan utama yang ingin 

disampaikan penulis. 

c. Membaca Untuk Menemukan Urutan Logis Teks 

Melalui keterampilan membaca pemahaman, peserta didik akan 

lebih terbantu dalam memaknai materi bacaan secara bertahap 

sesuai dengan fase yang sedang ditempuhnya. 

d. Membaca Untuk Menemukan Kesimpulan Bacaan 

Membaca pemahaman memungkinkan pembaca menarik simpulan 

dari isi bacaan melalui proses menafsirkan informasi, 

menghubungkannya dengan pengetahuan yang dimiliki, serta 

menyusun makna baru dari teks. 

e. Membaca Untuk Mengklasifikasikan Informasi 

Melalui aktivitas membaca, peserta didik dapat menemukan argumen 

atau alasan logis yang dapat memperkuat informasi yang telah 

diperolehnya.. 

f. Membaca Untuk Menemukan Perbandingan atau Pertentangan 

Membaca tidak hanya sebatas memahami isi, tetapi juga melibatkan 

kemampuan menganalisis persamaan dan perbedaan antar gagasan. 

Melalui kegiatan ini, pembaca mampu menilai argumen, menemukan 

kelebihan maupun kelemahan informasi, serta bersikap lebih kritis 

terhadap isi bacaan. 

 

Berdasarkan pendapat dari para ahli, tujuan membaca pemahaman adalah 

menemukan ide pokok, pokok pikiran, serta penjelas dalam bacaan untuk 

kemudian diringkas, ditarik kesimpulannya, dan dipahami maksudnya, 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami bacaan yang diberikan 

pendidik. 
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4. Aspek-aspek Membaca Pemahaman 

Kemampuan membaca pemahaman pada dasarnya diperoleh melalui 

latihan dan pengalaman belajar yang terus menerus. Agar peserta didik 

dapat mencapai tingkat pemahaman yang baik, perlu menguasai beberapa 

aspek penting yang mendasari keterampilan membaca. Terdapat sejumlah 

aspek yang harus diperhatikan oleh pembaca ketika melakukan kegiatan 

membaca pemahaman (Kamidjan dalam Kadang, 2020) Yaitu sebagai 

berikut: 

a. Mampu menguasai perbendaharaan kata (kosakata) yang luas dan 

memadai. 

b. Mampu menginterpretasikan makna pada tingkat kata, kalimat, hingga 

konteks wacana secara tepat. 

c. Mampu mengidentifikasi gagasan utama (ide pokok) serta gagasan 

penjelas (ide penunjang) dalam teks. 

d. Mampu memahami gambaran umum (garis besar) sekaligus rincian 

informasi spesifik di dalam bacaan. 

e. Mampu mengidentifikasi alur kronologis atau urutan peristiwa yang 

terdapat dalam teks. 

 

Aspek-aspek dalam membaca pemahaman mencakup beberapa 

keterampilan yang perlu dikuasai oleh peserta didik untuk memahami isi 

bacaan secara menyeluruh dijelaskan oleh Letasado dalam Fitrianingsih 

dkk., (2024) sebagai berikut: 

a. Mengenal kata dan frasa dalam teks serta mengetahui maknanya 

(makna literal). 

b. Memadukan makna dari pengalaman pribadi dalam teks (makna 

inferensial). 

c. Mengetahui bagaimana seluruh makna atau pengamatan tentang 

makna sesuai dengan konteksnya. 

d. Membuat penilaian nilai tentang pengalaman membaca. 

 

Adapun Aspek-aspek membaca pemahaman menurut pendapat Tarigan 

(2008) meliputi: 

a. Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal) . 

b. Memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan pengarang  
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relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca). 

c. Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk). 

d. Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan 

keadaan. 

 

Berdasarkan pemaparan para ahli sebelumnya, kesimpulan yang dapat 

ditarik adalah aspek-aspek membaca pemahaman tidak hanya mencakup 

kemampuan mengenali dan memahami makna kata, kalimat, maupun 

wacana secara literal, tetapi juga melibatkan keterampilan menafsirkan ide 

pokok, menghubungkan makna dengan pengalaman pribadi, serta 

memahami isi bacaan sesuai dengan konteksnya. Selain itu, membaca 

pemahaman juga menuntut kemampuan untuk menyusun urutan peristiwa, 

menarik garis besar, melakukan evaluasi terhadap isi bacaan, hingga 

menyesuaikan kecepatan membaca sesuai kebutuhan. 

 

5. Indikator Membaca Pemahaman 

Indikator memiliki peran penting dalam melakukan sebuah penelitian. 

Melalui indikator yang telah ditentukan maka peneliti dapat mengetahui 

hal apa yang perlu ditingkatkan dalam suatu penelitian. Indikator 

Pemahaman membaca yang baik pada diri seseorang dicerminkan melalui 

penguasaan sejumlah kemampuan di bawah ini (Somadayo, 2011:27): 

a. Kemampuan menginterpretasikan arti kata dan gaya ungkapan yang 

digunakan penulis. 

b. Kecakapan dalam menangkap informasi kontekstual, baik yang 

bersifat literal maupun tersembunyi. 

c. Kapasitas untuk merumuskan konklusi atau inti sari dari materi 

yang telah dibaca. 

Terdapat beberapa indikator membaca pemahaman yang harus tercapai 

(Abidin dalam Mediana dkk., 2022) yaitu: 

a. Melakukan, pembaca memberikan respons atau reaksi fisik secara 

nyata berdasarkan instruksi atau perintah yang terdapat dalam 

bacaan. 

b. Memilih, pembaca menentukan alternatif atau opsi tertentu sebagai 

bentuk bukti pemahamannya, baik secara lisan maupun tertulis. 
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c. Mengalihkan, pembaca mampu mengomunikasikan kembali isi 

bacaan yang telah dipahaminya secara lisan. 

d. Menjawab, pembaca mampu menjawab petanyaan tentang isi 

bacaan. 

e. Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi atau 

mencatat pesan-pesan penting yang terkandung. 

f. Memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau minimalnya 

mampu menyusun bagian akhir cerita (khusus untuk bacaan fiksi). 

g. Menduplikasi, pembaca mampu menghasilkan wacana sejenis yang 

ditulis ulang berdasarkan sudut pandang dan pemahaman mandiri.. 

h. Modelling, pembaca mampu mendramatisasikan atau memerankan 

situasi yang terdapat di dalam teks bacaan. 

i. Mengubah, pembaca mampu mengubah struktur teks ke dalam bentuk 

komunikasi lain sebagai indikator adanya pemrosesan informasi 

secara kognitif. 

 

Indikator membaca pemahaman yang terakhir dijelaskan oleh Nugroho, 

(2021) meliputi: 

a. Kemampuan peserta didik dalam menangkap isi bacaan. 

b. Kemampuan peserta didik meringkas isi bacaan dengan menemukan 

ide pokok pada setiap paragraf. 

c. Kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan tentang isi 

bacaan dan. 

d. Kemampuan peserta didik dalam menceritakan kembali isi bacaan 

dengan kalimat sendiri secara runtut. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dijelaskan, membaca 

pemahaman berperan penting karena memungkinkan pembaca 

mempelajari dan memahami permasalahan dalam bacaan secara lebih 

mendalam. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan 4 indikator dari 

pendapat Nugroho (2021) yaitu: kemampuan peserta didik dalam 

menangkap isi bacaan, kemampuan peserta didik meringkas isi bacaan 

dengan menemukan ide pokok pada setiap paragraf, kemampuan peserta  
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didik dalam menjawab pertanyaan tentang isi bacaan dan kemampuan 

peserta didik dalam menceritakan kembali isi bacaan dengan kalimat 

sendiri secara runtut. 

6. Jenis- Jenis Membaca Pemahaman 

Kemampuan membaca pemahaman pada suatu teks dapat diklasifikasikan 

ke dalam beberapa jenis. Ismawati dan Umaya dalam (Simbolon dan 

Khoiri, 2016) mengemukakan bahwa jenis-jenis membaca pemahaman 

mencakup: 

a. Membaca Intensif 

Proses mengkaji teks secara mendetail dan menyeluruh merupakan inti 

dari aktivitas membaca intensif yang dilakukan oleh para peserta didik.. 

Melalui aktivitas ini, target utama yang ingin dicapai adalah penguasaan 

informasi secara lebih menyeluruh dan mendalam, serta mengidentifikasi 

hal-hal pokok yang dianggap penting sebagai dasar dalam pembahasan 

materi pembelajaran 

b. Membaca Kritis 

Membaca kritis dipahami sebagai kegiatan membaca yang menuntut 

peserta didik untuk menguji kebenaran isi bacaan, menafsirkan maksud 

penulis, serta menggunakannya sebagai bahan evaluasi yang bermanfaat 

bagi pengembangan pola pikir. 

c. Membaca Memindai 

Membaca memindai adalah aktivitas membaca cepat yang bertujuan 

menemukan informasi spesifik tanpa harus memahami seluruh isi 

bacaan. Misalnya, seorang peserta didik membuka kamus hanya untuk 

mencari arti suatu kata, di mana pencarian menjadi lebih mudah karena 

penyusunan kata dalam kamus mengikuti urutan abjad. 

d. Membaca Bahasa 

Membaca bahasa merupakan aktivitas membaca yang secara khusus 

berfokus pada aspek kebahasaan, misalnya ketika peserta didik 

melakukan kegiatan membaca dalam bahasa Indonesia, bahasa Inggris, 

maupun bahasa lainnya. 

e. Membaca Apresiatif 

Membaca apresiatif merupakan aktivitas membaca yang ditujukan untuk 

memberikan tanggapan berupa penghargaan terhadap karya sastra  
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melalui proses memahami serta menghayati isi yang terkandung 

didalamnya. 

f. Membaca Pustaka 

Membaca pustaka merupakan aktivitas membaca di luar kegiatan 

pembelajaran formal yang biasanya dilakukan secara mandiri. Fokus 

utama dari kegiatan ini adalah bagaimana upaya menumbuhkan dan 

mengembangkan minat baca pada diri peserta didik. 

g. Membaca Studi 

Membaca studi adalah aktivitas membaca yang diarahkan pada 

penguasaan makna bacaan secara menyeluruh. Aktivitas ini menuntut 

peserta didik untuk memahami ide pokok dan informasi pendukung 

dalam teks, sehingga tercapai pemahaman yang utuh, bukan sekadar 

pembacaan permukaan. 

 

Sedangkan Burns dalam (Fauziah, 2013:278) membagi jenis pemahaman 

dalam membaca menjadi dua yaitu: 

a. Pemahaman Literal 

Pemahaman literal merujuk pada penguasaan informasi yang tersurat 

secara eksplisit di dalam teks. Oleh karena itu, proses membaca pada 

tingkatan ini hanya melibatkan penyerapan makna dasar tanpa 

menuntut kemampuan berpikir kritis atau analisis yang mendalam.. 

Penggunaan rangkaian kata tanya seperti apa, siapa, di mana, kapan, 

bagaimana, dan mengapa menjadi ciri utama dari alat ukur pada 

tingkat ini. Rumusan pertanyaan tersebut digunakan karena fokus 

utamanya adalah memanggil kembali informasi yang tertulis jelas di 

dalam bacaan.. 

b. Pemahaman Tingkat Tinggi 

Pemahaman tingkat tinggi merupakan kemampuan memahami bacaan 

secara mendalam dengan menggunakan proses berpikir yang lebih 

kompleks, seperti menafsirkan, menganalisis, dan menyimpulkan isi 

teks, termasuk membuat perkiraan atau dugaan terhadap makna 

bacaan.Yang termasuk pemahaman urutan yang lebih tinggi adalah 

pemahaman interpretatif, kritis, dan kreatif. 
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Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman memiliki beberapa tingkatan yang 

menggambarkan kedalaman pemahaman peserta didik terhadap teks. Pada 

penelitian ini, jenis membaca pemahaman yang digunakan mengacu pada 

pendapat Burns dalam (Fauziah, 2013:278) yang membagi pemahaman 

menjadi dua, yaitu pemahaman literal dan pemahaman tingkat tinggi. 

 

Pemahaman literal menekankan kemampuan peserta didik dalam 

mengenali serta memahami informasi yang tersurat dalam bacaan, 

sedangkan pemahaman tingkat tinggi menuntut keterampilan berpikir lebih 

kompleks seperti menafsirkan, menganalisis, dan menyimpulkan isi teks. 

Kedua jenis pemahaman ini dianggap relevan untuk mengukur efektivitas 

penggunaan pop up book digital dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman peserta didik sekolah dasar. 

 

7. Faktor-faktor Kemampuan Membaca Pemahaman 

Kemampuan membaca pemahaman tidak muncul secara otomatis, 

melainkan dipengaruhi oleh sejumlah faktor tertentu yang turut 

menentukan keberhasilan seseorang dalam memahami bacaan. Berikut 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman yaitu 

(Somadoyo, 2011:30-31): 

a. Tingkat kecerdasan individu. 

b. Keterampilan dalam berbahasa. 

c. Perhatian, minat, serta sikap terhadap membaca. 

d. Karakteristik bahan bacaan, termasuk tingkat kesulitan, ukuran 

huruf, maupun aspek teknis lainnya. 

e. Rutinitas atau kebiasaan membaca. 

f. Pemahaman mengenai teknik atau strategi membaca. 

g. Kondisi serta pengalaman sosial pembaca. 

h. Keadaan emosional yang memengaruhi proses membaca. 

Proses membaca pada dasarnya tidak berlangsung secara sederhana, 

melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat memengaruhi 

keberhasilan peserta didik dalam memahami bacaan (Lamb dan Arnol 

dalam Somadoyo, 2011:27): 
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a. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan yang terdiri dari latar belakang, pengalaman,  

serta kondisi sosial ekonomi yang memengaruhi perkembangan 

membaca peserta didik. Lingkungan keluarga yang harmonis dan 

penuh dukungan cenderung mendukung kemampuan membaca, 

sedangkan kondisi keluarga yang kurang kondusif dapat menjadi 

hambatan.Selain itu, status sosial ekonomi orang tua juga 

berpengaruh, penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kondisi 

sosial ekonomi keluarga, semakin baik pula kemampuan verbal yang 

dimiliki peserta didik. 

b. Faktor Intelektual 

Faktor intelektual terdiri dari metode yang digunakan pendidik dalam 

mengajar serta keterampilan pendidik dalam menerapkan prosedur 

pembelajaran. Intelektual atau inteligensi dipahami sebagai 

kemampuan berpikir yang melibatkan proses pemahaman terhadap 

situasi tertentu dan memberikan respons yang sesuai. Faktor ini 

memiliki peran penting dalam memengaruhi kemampuan membaca 

peserta didik. Penerapan metode pembelajaran yang bervariasi dan 

tepat akan membantu meningkatkan minat serta kemampuan 

membaca peserta didik, sedangkan penggunaan metode konvensional 

yang monoton berpotensi menimbulkan kejenuhan dan berdampak 

pada rendahnya motivasi membaca sehingga pemahaman bacaan 

menjadi kurang optimal. 

c. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis yang memengaruhi kemampuan membaca meliputi 

motivasi, minat, kematangan sosial, emosi, dan kepercayaan diri. 

Motivasi berperan sebagai pendorong utama yang menentukan minat 

peserta didik dalam membaca. Selain itu, pengendalian emosi dan rasa 

percaya diri juga sangat penting, karena peserta didik yang mampu 

mengatur emosi serta yakin terhadap kemampuannya akan lebih 

mudah berkonsentrasi dan berhasil dalam kegiatan membaca. 

d. Faktor Fisiologi 

Faktor fisiologis berkaitan dengan kondisi kesehatan jasmani serta  
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aspek neurologis yang dimiliki individu. Gangguan pada alat bicara, 

pendengaran, maupun penglihatan dapat mengurangi efektivitas 

proses belajar membaca. Misalnya, kesulitan dalam menganalisis 

bunyi kerap dialami oleh anak yang mengalami gangguan pada alat 

bicara atau pendengaran. Selain itu, keadaan fisik seperti kelelahan 

juga berdampak negatif terhadap kesiapan anak dalam menerima 

pembelajaran, khususnya dalam keterampilan membaca. Lebih lanjut, 

sejumlah ahli menegaskan bahwa adanya keterbatasan neurologis, 

seperti kerusakan fungsi otak tertentu, dapat menjadi salah satu 

penyebab terhambatnya perkembangan kemampuan membaca 

pemahaman pada peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca pemahaman tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual 

semata, melainkan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun 

eksternal. Faktor-faktor tersebut mencakup aspek individu seperti 

keterampilan berbahasa, motivasi, kebiasaan membaca, kondisi emosional, 

serta kesehatan jasmani, hingga faktor eksternal berupa lingkungan 

keluarga, kondisi sosial ekonomi, dan metode pembelajaran yang 

diterapkan pendidik 

 

B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Heinich dkk., (Syawaluddin dkk., 2022) mengemukakan definisi medium 

sebagai sesuatu yang membawa informasi antara sumber (source) dan 

penerima (receiver) informasi. Pada perspektif yang serupa, Kemp dan 

Dayton (1986) mengemukakan bahwa media berperan sebagai instrumen 

penyalur yang mengalirkan pesan atau informasi dari pihak pengirim 

(transfer) menuju pihak penerima (sender) dalam sebuah sistem 

komunikasi. 
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Beberapa ahli lain juga mengemukakan pendapat mereka mengenai definisi 

media, antara lain: 

a. Gagne (1970), media: ragam komponen di lingkungan sekitar peserta 

didik yang mampu memberikan motivasi atau dorongan bagi peserta 

didik untuk belajar. 

b. Briggs (1970), media: segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 

serta merangsang anak didik untuk belajar. 

c. Arief S. Sadiman (1990), media: segala bentuk alat fisik yang 

berfungsi menyajikan pesan sekaligus merangsang (menstimulasi) 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, sehingga dapat menarik perhatian, 

minat, perasaan dan pikiran peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran (Rohima, 2023) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang berfungsi sebagai perantara atau 

alat bantu dalam proses komunikasi pembelajaran, yang berperan 

menyalurkan pesan dari sumber ke penerima, serta mampu merangsang 

pikiran, perasaan, minat, dan motivasi peserta didik sehingga tercipta 

kondisi yang memungkinkan terjadinya proses belajar secara efektif. 

 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Kemp dan Dayton (Arsyad, 2019), mengatakan bahwa media 

dapat memenuhi tiga fungsi utama ketika digunakan oleh individu, 

kelompok, maupun audiens dalam skala besar. Ketiga fungsi tersebut 

meliputi penumbuhan motivasi atau tindakan, penyajian informasi, dan 

pemberian instruksi. 

 

Terdapat 5 fungsi media pembelajaran menurut Pagarra H dan 

Syawaluddin, (2022) yaitu: 

a. Pemusat fokus perhatian peserta didik, media pembelajaran yang 

dirancang secara matang dengan mengemas unsur interaktivitas, daya 

tarik, dan kebaruan akan berfungsi efektif sebagai pemusat perhatian  
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peserta didik. Fungsi ini menjadi sangat krusial, terutama dalam 

menjaga fokus belajar anak pada jenjang sekolah dasar. 

b. Penggugah emosi dan motivasi peserta didik, pendidik yang 

mengintegrasikan media pembelajaran dalam aktivitas kelas dapat 

membuat atmosfer belajar menjadi lebih bernyawa. Hal tersebut 

terjadi karena salah satu fungsi utama media adalah sebagai 

penggerak motivasi dan penggugah emosi peserta didik. 

c. Pengorganisasi materi pembelajaran, media pembelajaran visual yang 

dirancang dengan baik dan mampu menyajikan tabel, grafik, bagan- 

bagan dan diagram, dapat membantu peserta didik mengorganisasi- 

kan materi pembelajaran dengan lebih mudah. 

d. Penyama persepsi, dengan hal yang konkret maka persepsi peserta 

didik menjadi sama, lain halnya bila disampaikan secara abstrak 

dengan lisan, peserta didik akan memiliki persepsi yang berbeda-beda. 

e. Stimulator respons aktif belajar, pembelajaran yang 

mengintegrasikan ragam media secara tepat sasaran dapat memicu 

interaksi dua arah di dalam kelas. Melalui variasi media tersebut, 

peserta didik senantiasa memberikan tanggapan positif dalam setiap 

aktivitas pembelajaran. 

 

Selain itu, media pembelajaran memiliki fungsi yang penting baik bagi 

pendidik maupun peserta didk yang dikemukakan oleh Rohima (2023). 

Bagi pendidik, media pembelajaran berperan sebagai pedoman untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran, membantu dalam menjelaskan 

struktur serta urutan pembelajaran, dan memberikan kerangka sistematis 

dalam pembelajaran. Selanjutnya, media juga memudahkan pendidik 

dalam mengendalikan materi yang diajarkan, meningkatkan ketelitian 

dalam penyajian, menumbuhkan rasa percaya diri, serta mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran. Sementara dari perspektif peserta 

didik, penggunaan media ini sangat pentinguntuk meningkatkan motivasi 

intrinsik dan menciptakan variasi stimulus pembelajaran yang lebih 

menarik, memberikan struktur materi yang lebih jelas, serta menyajikan  

 

 

 

 



26 
 

 

pokok- pokok informasi secara sistematis sehingga lebih mudah dipahami. 

Media juga mampu merangsang peserta didik untuk berfokus, berpikir 

analitis, serta menciptakan suasana belajar yang nyaman tanpa tekanan. 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran sebagai sarana bantu yang digunakan dalam 

menunjang pelaksanaan proses pembelajaran, yaitu untuk memudahkan 

menyampaikan materi, serta membantu peserta didik dalam memahami 

konsep, sebagaimana dikemukakan oleh Nasution dalam Susanti (2021): 

a. Proses pembelajaran dapat menarik perhatian bagi peserta didik 

sehingga menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 

b. Menjadikan bahan untuk pembelajaran lebih bermakna sehigga lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik dan memudahkan peserta didik 

menguasai tujuan pembelajaran. 

c. Memungkinkan penerapan metode pembelajaran yang bervariasi 

sehingga dapat meminimalisir kejenuhan peserta didik dan menjaga 

semangat pendidik dalam mengajar. 

d. Mendorong peserta didik untuk berperan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, tidak hanya sebagai pendengar, tetapi juga melalui 

keterlibatan langsung dalam kegiatan seperti mendemonstrasikan, 

mengamati, mempraktikkan, dan aktivitas lainnya. 

 

Adapun implikasi atau kontribusi praktis dari pengintegrasian media ke 

dalam aktivitas pembelajaran yang dikemukakan oleh Syawaluddin 

(2022): 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyampaian pesan dan 

informasi, sehingga dapat mendukung kelancaran serta meningkatkan 

efektivitas proses dan hasil belajar. 

b. Media pembelajaran mampu menumbuhkan serta mengarahkan fokus 

perhatian peserta didik, yang pada gilirannya dapat memotivasi peserta 

didik untuk belajar, meningkatkan keterlibatan aktif, serta menciptakan 

interaksi yang lebih nyata antara peserta didik dengan lingkungannya. 

c. Media pembelajaran dapat membantu mengatasi keterbatasan yang 

dimiliki peserta didik terkait indera, ruang, maupun waktu dalam 

proses pembelajaran. 
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d. Media pembelajaran berfungsi untuk memperoleh stimulus dan 

pengalaman belajar yang konsisten mengenai dinamika lingkungan 

bagi seluruh peserta didik. Media tersebut sekaligus menjadi jembatan 

yang memungkinkan siswa berinteraksi secara aktif dan langsung 

dengan pendidik, masyarakat, beserta lingkungannya. 

e. Media pembelajaran berfungsi untuk mengonkretkan dan 

memperjelas penyampaian materi pelajaran, sehingga mampu 

mendukung kelancaran alur komunikasi edukatif serta mendongkrak 

efektivitas proses dan capaian hasil belajar peserta didik. 

f. Media pembelajaran mampu menumbuhkan serta mengarahkan fokus 

perhatian peserta didik, yang pada gilirannya dapat memotivasi peserta 

didik untuk belajar, meningkatkan keterlibatan aktif, serta menciptakan 

interaksi yang lebih nyata antara peserta didik dengan lingkungannya. 

g. Media pembelajaran dapat membantu mengatasi keterbatasan yang 

dimiliki peserta didik terkait indera, ruang, maupun waktu dalam 

proses pembelajaran. 

h. Media pembelajaran juga berperan dalam memberikan pengalaman 

belajar yang seragam kepada peserta didik mengenai berbagai 

peristiwa di lingkungan sekitar, sekaligus memungkinkan peserta 

didik untuk berinteraksi secara langsung dengan pendidik, masyarakat, 

maupun lingkungannya. 

 

Sedangkan manfaat media pembelajaran di dalam proses pembelajaran 

yang disimpulkan oleh Nurrita (2018) adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat media pembelajaran bagi pendidik, yaitu: Media 

menyediakan arah dan kerangka kerja yang jelas bagi pendidik dalam 

memetakan langkah-langkah pencapaian target kurikulum. Instrumen 

ini membantu pendidik menyajikan materi yang inovatif demi 

menciptakan kualitas pembelajaran. 

b. Manfaat media pembelajaran bagi peserta didik, yaitu: Media 

pembelajaran mampu mengeskalasi motivasi dan minat belajar 

peserta didik. Stimulus visual atau audiovisual dari media tersebut 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis serta menganalisis  
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materi secara mendalam di dalam kelas yang menyenangkan, 

sehingga internalisasi pemahaman materi dapat tercapai secara 

optimal. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media 

pembelajaran memberikan kontribusi krusial dalam mengeskalasi mutu 

proses pembelajaran secara keseluruhan. Media tidak hanya membantu 

pendidik menyampaikan materi dengan lebih terstruktur dan bervariasi, 

tetapi juga menciptakan suasana pembelajaran yang menarik serta 

interaktif. Selain itu, media pembelajaran mampu menumbuhkan motivasi, 

memfokuskan perhatian, mempermudah pemahaman materi, serta 

mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

 

 

4. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Kemampuan membaca pemahaman ialah salah satu keterampilan penting 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Agar kemampuan 

tersebut dapat berkembang optimal, pemilihan media pembelajaran harus 

diselaraskan dengan kebutuhan proses membaca. Hal ini dikarenakan 

penggunaan media memegang urgensi penting dalam meningkatkan 

efisiensi dan kualitas pemahaman bacaan. (Arsyad, 2019 dalam Sadiman 

dkk., 2014). 

Keterampilan membaca pemahaman peserta didik dapat dioptimalkan 

melalui penggunaan beberapa media pembelajaran yang dipaparkan di 

bawah ini (Pagarra dkk, 2022): 

a. Media visual yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan 

indra penglihatan misalnya media cetak seperti buku, jurnal, peta, 

gambar, dan lain sebagainya. 

b. Media audio adalah jenis media yang digunakan hanya mengandalkan 

pendengaran saja, contohnya tape recorder, dan radio. 

c. Media audio visual adalah film, video, program TV, dan lain 

sebagainya. 
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d. Multimedia yaitu media yang dapat menyajikan unsur media secara 

lengkap seperti fitur digital interaktif, animasi, suara, video, grafis dan 

film. Seperti e-book interaktif, game edukasi digital, pop up book 

digital dan aplikasi pembelajaran digital. 

Di antara berbagai alternatif media pembelajaran yang tersedia, pop up 

book digital dipilih dalam penelitian ini karena keunggulannya dalam 

menyajikan materi secara interaktif, atraktif, serta adaptif terhadap tingkat 

pemahaman peserta didik.Media ini juga tidak hanya menampilkan teks, 

namun juga diperkaya dengan animasi, gambar, dan suara yang 

mendukung pemahaman bacaan. Pop up book digital dinilai efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar, membantu peserta didik memahami isi 

teks secara lebih mendalam, serta mendorong partisipasi aktif selama 

proses pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan pop up book digital 

relevan dan mendukung tujuan penelitian dalam meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

C. Media Pop Up Book Digital 

1. Pengertian Media Pop Up Book Digital 

Pop Up Book Digital merupakan bentuk inovasi dari buku pop up book 

konvensional yang mengintegrasikan visual tiga dimensi dengan teknologi 

digital. Pop up book digital adalah media inovatif yang menggabungkan 

konsep buku pop up tradisional dengan pemanfaatan perangkat digital, 

sehingga proses pembelajaran yang lebih fleksibel karena dapat digunakan 

tanpa terbatas ruang dan waktu (Kurniawan, 2024). Selain itu, keberadaan 

fitur interaktif seperti animasi, suara, dan tombol navigasi juga memberi 

nilai tambah dibandingkan dengan pop up book konvensional. 

 

Lebih lanjut, pop-up book digital didefinisikan sebagai instrumen interaktif 

berbasis teknologi yang menyatukan komponen visual, audio, serta 

animasi. Integrasi berbagai elemen multimedia ini dirancang agar proses 

penyampaian informasi menjadi jauh lebih menarik dan mudah digunakan  
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oleh pengguna (Mayer, 2020).Pernyataan tersebut selaras dengan asas 

Cognitive Theory of Multimedia Learning (CTML). Teori tersebut 

menegaskan bahwa proses kognitif manusia berjalan lebih optimal 

apabila materi disampaikan melalui kombinasi beberapa modalitas atau 

saluran representasi informasi., misalnya teks dan gambar, atau suara dan 

animasi. 

 

Pendapat lainnya, pop up book digital adalah buku dengan visualisasi 

gambar yang dapat ditegakkan sehingga membentuk objek-objek indah, 

bergerak, dan menakjubkan. Sebagai media berbasis digital, instrumen ini 

mengintegrasikan teks dan gambar statis dengan elemen dinamis seperti 

animasi, video, serta ikon interaktif. Kombinasi multimedia tersebut 

terbukti memperkuat daya tarik visual sekaligus mengoptimalkan 

efektivitasnya dalam proses pembelajaran (Yahzunka & Astuti, 2022). 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dipahami bahwa pop up 

book digital ialah perangkat pembelajaran berorientasi teknologi yang 

mengembangkan konsep buku pop up tradisional dengan menambahkan 

elemen visual tiga dimensi, animasi, audio, dan fitur interaktif. Kehadiran 

media ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, mudah 

dipahami, serta dapat digunakan secara fleksibel kapan pun dan di 

manapun. 

 

2. Indikator Media Pop Up Book Digital 

Media pembelajaran perlu memenuhi indikator tertentu agar dapat 

digunakan secara efektif dalam kegiatan pembelajaran. Media yang baik 

juga harus interaktif, jelas dalam penyajian pesan, dan bermanfaat bagi 

peningkatan pemahaman peserta didik (Munadi, 2013). Perangkat pop-up 

book digital dikategorikan sebagai instrumen instruksional visual inovatif 

yang mengolaborasikan materi tekstual, sajian gambar, serta fitur animasi 

interaktif. 
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Indikator pop up book digital menurut Fadillah dan Lestari (2016) 

meliputi: 

a. Memiliki isi cerita, topik, serta ilustrasi pop-up yang menarik dan 

relevan dengan budaya serta latar belakang pembaca, khususnya anak- 

anak. 

b. Unsur cerita seperti tokoh, alur, dan pesan disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan intelektual dan bahasa anak. 

c. Menyajikan cerita atau gambar yang berkaitan dengan pengalaman 

serta minat anak, dengan penggunaan bahasa yang mudah dipahami. 

d. Ilustrasi berfungsi memberikan informasi baru sekaligus membantu 

anak memahami isi cerita. 

e. Terdapat keselarasan antara gambar, isi cerita, serta teks yang 

disajikan. 

 

Sedangkan, penilaian kualitas media pop up book digital dapat 

ditinjau melalui tiga aspek utama, yaitu aspek kebahasaan, aspek 

grafis, dan aspek buku, sebagaimana dikemukakan oleh 

Musfiqon (2012). 

a. Aspek Kebahasaan 

Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran bersifat 

komunikatif, lugas, serta selaras dengan fase perkembangan 

psikologis peserta didik. Penyesuaian materi linguistik ini diperlukan 

agar penyampaian pesan instruksional dapat dicerna secara mudah 

dan cepat. 

Indikator aspek kebahasaan: 

1) Bahasa yang digunakan jelas, lugas, dan mudah dipahami oleh 

peserta didik sekolah dasar. 

2) Penggunaan ejaan, tanda baca, dan struktur kalimat sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia. 

3) Kalimat tidak menimbulkan makna ganda dan relevan dengan 

konteks isi bacaan. 

4) Gaya bahasa disesuaikan dengan usia serta kemampuan kognitif 

peserta didik. 
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b. Aspek Grafis 

Tampilan grafis harus mendukung daya tarik visual dan membantu 

memahami konsep yang disampaikan. 

Indikator aspek grafis: 

1) Gambar dan animasi jelas, proporsional, serta relevan dengan 

materi . 

2) Tata letak (layout) teks dan ilustrasi tertata dengan baik. 

3) Pemilihan warna dan huruf sesuai kaidah keterbacaan. 

4) Desain tampilan menarik dan mampu meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 

5) Adanya unsur interaktif seperti tombol atau efek animasi 

sederhana. 

c. Aspek Buku 

Kualitas buku pembelajaran ditentukan oleh keterpaduan isi, struktur 

penyajian, dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 

Indikator aspek buku: 

1) Kesesuaian isi dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar. 

2) Adanya kelengkapan struktur buku (judul, petunjuk penggunaan, 

isi, dan penutup). 

3) Alur penyajian materi logis dan mudah diikuti. 

4) Keterpaduan antara teks, gambar, dan animasi. 

5) Kesesuaian isi dengan konteks kehidupan peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian kualitas 

media pop up book digital mencakup tiga aspek utama sebagaimana 

dikemukakan oleh Musfiqon (2012), yaitu aspek kebahasaan, aspek grafis, 

dan aspek buku. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam menentukan 

kelayakan dan efektivitas media sebagai sarana pembelajaran. Aspek 

kebahasaan menekankan kejelasan dan kesesuaian bahasa dengan 

karakteristik peserta didik, aspek grafis berfokus pada daya tarik visual 

serta keterbacaan tampilan, sedangkan aspek buku menilai keterpaduan isi 

dan kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 
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3. Cara Penggunaan Pop Up Book Digital 

Media pop up book digital efektif digunakan apabila pendidik memahami 

fungsi, tahapan penggunaan, serta karakteristik peserta didik. Pada konteks 

digital, pop up book tidak sekadar bertindak sebagai materi bacaan 

konvensional, melainkan juga berfungsi sebagai media audiovisual yang 

efektif untuk memperkokoh penguasaan konsep peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan. Cara pop-up book digital di dalam kelas melibatkan 

serangkaian langkah operasional yang dirumuskan oleh Islami dkk. (2024) 

sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, yaitu menelaah 

permasalahan belajar yang muncul, misalnya dominannya penggunaan 

buku paket yang membuat peserta didik cepat bosan serta rendahnya 

minat pada materi menulis surat. 

b. Merancang media, yaitu memilih dan menyiapkan bahan ajar, 

menentukan strategi penyajian, serta membuat rancangan pop up book 

digital dengan aplikasi powerpoint. 

c. Menyusun tampilan media, yaitu mengintegrasikan teks, gambar, 

animasi, dan materi ke dalam powerpoint. Tampilan disusun meliputi 

sampul, petunjuk penggunaan, daftar isi, tujuan pembelajaran, materi 

bacaan, dan contoh soal. 

d. Menerapkan dalam pembelajaran, yaitu menampilkan pop up book 

digital di kelas, membimbing peserta didik dalam penggunaannya, 

serta meminta peserta didik memberikan tanggapan melalui angket 

mengenai kejelasan, kemenarikan, dan kebermanfaatan media. 

e. Melakukan evaluasi, yaitu menganalisis hasil angket dan respons 

peserta didik, serta melihat sejauh mana pop up book digital mampu 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman dan minat belajar 

peserta didik 

Sedangkan pendapat lainnya menurut Lestari (2016 ) penggunaan media 

pembelajaran harus melalui beberapa tahap agar penggunaannya efektif, 

yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut langkah-langkah 

penggunaan pop up book digital dalam kegiatan pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 
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a. Persiapan Pendidik 

Pendidik menyiapkan perangkat pembelajaran seperti laptop, tablet, 

atau proyektor yang mendukung tampilan digital. Pendidik juga 

memastikan aplikasi atau file pop up book digital telah berfungsi 

dengan baik. Selain itu, pendidik menyesuaikan materi dalam pop up 

book dengan Kompetensi Dasar (KD) dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

b. Kegiatan Pendahuluan 

Pada tahap awal pembelajaran, pendidik memotivasi peserta didik 

dengan memperkenalkan tema pembelajaran serta menampilkan 

tampilan awal pop up book digital. pendidik memberikan pertanyaan 

pemantik untuk membangun daya eksplorasi  peserta didik terhadap 

isi cerita atau materi yang akan dipelajari. 

c. Kegiatan Inti 

Peserta didik mengamati dan berinteraksi dengan pop up book digital. 

Peserta didik dapat melihat animasi, membaca teks, mendengarkan 

narasi, serta memperhatikan ilustrasi yang muncul secara dinamis. 

Pendidik membimbing peserta didik untuk menemukan informasi 

penting dari isi cerita, mengaitkannya dengan pengalaman peserta 

didik, dan mendiskusikan pesan atau konsep yang terdapat di 

dalamnya. 

d. Kegiatan Diskusi dan Refleksi 

Setelah pembacaan atau penayangan selesai, pendidik mengarahkan 

peserta didik untuk berdiskusi mengenai isi cerita, karakter, pesan 

moral, maupun nilai-nilai yang terkandung dalam pop up book digital. 

Kegiatan refleksi membantu peserta didik menghubungkan isi materi 

dengan kehidupan sehari-hari serta memperdalam pemahaman 

terhadap konsep yang dipelajari. 

e. Penilaian dan Tindak Lanjut 

Pendidik memberikan penugasan berupa pertanyaan, latihan, atau 

proyek sederhana untuk melihat penguasaan konseptual/ pemahaman 

peserta didik terhadap materi. Hasil kegiatan digunakan untuk  
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mengevaluasi pengaruh penggunaan pop up book digital dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas disimpulkan bahwa penggunaan pop up 

book digital merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pada 

pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan daya tarik 

proses belajar. Keberhasilan penggunaannya ditentukan oleh kesiapan 

pendidik dalam mengelola media, menciptakan interaksi belajar yang 

bermakna, serta menyesuaikan isi pembelajaran dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Pop Up Book Digital 

a. Kelebihan Media Pop Up Book Digital 

Media pop up book digital memiliki kelebihan dijelaskan oleh 

Djamarah (2013) sebagai berikut: 

1) Menyajikan materi pelajaran dengan visualisasi yang lebih menarik 

dan hidup. 

2) Dapat digunakan di mana saja dan kapan saja, tidak terbatas di 

lingkungan sekolah saja. 

3) Dapat diakses dengan mudah melalui perangkat apa saja, baik 

laptop, tablet, maupun handphone. 

4) Memiliki petunjuk penggunaan yang jelas sehingga mudah untuk 

dioperasikan. 

5) Bisa digunakan untuk jangka panjang karena format digitalnya 

tidak dapat rusak secara fisik. 

6) Dapat mendorong anak untuk belajar secara mandiri. 

7) Materi yang disajikan jelas, ringkas, dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

8) Memiliki desain yang unik dan khas yang hanya ada pada media 

pop up book digital ini. 
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b. Kekurangan Media Pop Up Book Digital 

Media pop up book digital memiliki kekurangan (Nasuhaimi, 2023) 

sebagai berikut: 

1) Penggunaan media pop up book digital ini membutuhkan fasilitas 

pendukung seperti LCD dan proyektor untuk menayangkan 

melalui powerpoint. 

2) Penggunaan banyak gambar dan animasi bergerak untuk menarik 

perhatian membuat ukuran file pop up book digital ini menjadi 

besar. 

3) Proses pembuatan membutuhkan waktu relatif lama, karena harus 

menyiapkan berbagai komponen seperti ikon, gambar, video, 

audio, ilustrasi, dan animasi sebelum disusun menjadi tampilan 

materi. 

 

Berdasarkan uraian kelebihan dan kekurangannya, dapat disimpulkan 

bahwa media pop up book digital memiliki keunggulan dalam menyajikan 

materi secara menarik, interaktif, dan mudah diakses oleh peserta didik. 

Namun, media ini juga memiliki keterbatasan pada kebutuhan perangkat 

pendukung serta proses pembuatan yang cukup lama. Meskipun demikian, 

pop up book digital tetap layak digunakan sebagai media pembelajaran 

inovatif di sekolah dasar. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relavan bertujuan untuk membandingkan serta memperkuat hasil 

penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini. Adapun penelitian terdahulu 

yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian oleh Yahzunka dan Astuti (2022) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pop Up Book 

Berbasis Literasi Digital terhadap Kemampuan Membaca Dongeng Siswa 

Sekolah Dasar”, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

pop up book berbasis literasi digital berpengaruh signifikan terhadap  

kemampuan membaca dongeng peserta didik kelas II, dengan nilai Effect 

Size (ES) = 1,355 yang termasuk kategori tinggi, serta rata-rata hasil  
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kemampuan membaca pemahaman kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian peneliti karena sama-sama menggunakan media pop up book 

berbasis literasi digital, namun berbeda pada fokus kemampuan; penelitian 

ini meneliti kemampuan membaca dongeng, sedangkan penelitian ini 

mengkaji kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV SD. 

 

2. Penelitian oleh Ismail dkk., (2024) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas III SD Negeri 060838 

Medan Petisah T.A 2023/2024” hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signitifkan penerapan media pop up book terhadap 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas III Sd Negeri 

060838 Medan Petisah T.A 2023/2024. Hal ini ditunjukan dari hasil 

perhitungan uji t Sig (2-tailed) yaitu 0,000t table yang artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 

saya, yaitu sama-sama mengkaji kemampuan membaca pemahaman. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini mengkaji media pop up book 

konvensional, sementara penelitian ini mengkaji penggunaan pop up book 

berbasis literasi digital. 

3. Penelitian oleh Rokhmah dkk., (2024) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Pop Up Book 

Digital terhadap Motivasi Belajar PPKn”, hasilnya menunjukkan terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan media pop up book 

digital terhadap motivasi belajar PPKn peserta didik kelas X SMA Negeri 1 

Sewon tahun Pelajaran 2023/ 2024. Dibuktikan dengan t hitung 17,944 > t 

tabel 0,278 dan R² = 0,905. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian saya, yaitu sama-sama mengkaji penggunaan media pop up book 

digital. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus kemampuan yang 

dikaji, penelitian ini mengkaji motivasi belajar PPKn, sementara penelitian 

ini berfokus pada kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

 

 



38 
 

 

 

4. Penelitian oleh Juniati dkk., (2024) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Buku Cerita Bergambar Terhadap 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV Sdn 3 Rempek Tahun 

Akademik 2023/2024”. Data penelitian menunjukkan bahwa intervensi 

berupa penggunaan buku cerita efektif memacu keterampilan membaca 

pemahaman anak didik, khususnya pada tingkat kelas IV di SD Negeri 3 

Rempek, Kecamatan Gangga, Kabupaten Lombok Utara.. Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian peneliti, yaitu sama- sama 

mengkaji kemampuan membaca pemahaman. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini mengkaji media buku 

bercerita bergambar, sementara penelitian ini mengkaji penggunaan pop up 

book digital. 

 

5. Penelitian oleh Febriyanti dan Sulistyawati (2024) 

Penelitian ini berjudul “Penerapan Media Pop Up Book Digital pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Materi Bhinneka Tunggal Ika untuk 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”, Temuan penelitian mengonfirmasi 

bahwa implementasi media pop up book digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, khususnya materi Bhinneka Tunggal Ika, mampu 

memberikan hasil yang efektif bagi peserta didik kelas IV sekolah dasar. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian peneliti karena sama-

sama menggunakan media pop up book digital, namun berbeda pada mata 

pelajaran penelitian ini fokus pada Pendidikan Pancasila, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV. 

 

6. Penelitian oleh Suprapto (2021) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Buku Cerita Bergambar Terhadap 

Kemampuan Membaca Pemahaman Dan Hasil Belajar Peserta Didik” hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar 

memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan membaca 

pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan penelitian peneliti, yaitu sama-sama mengkaji 
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kemampuan membaca pemahaman. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian ini mengkaji media buku bercerita bergambar, sementara 

penelitian ini mengkaji penggunaan pop up book digital. 

7. Penelitian oleh Sela dan Airlanda (2024) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Literasi Based 

Learning Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V”, 

hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan rata-rata kemampuan 

membaca pemahaman sebelum dan sesudah pembelajaran literasi digital 

melalui media Kahoot. Selain itu, hasil rata-rata kemampuan membaca 

pemahaman antara pembelajaran literasi berbasis digital menunjukkan 

adanya perbedaan jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

berbasis teks cerita.. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 

peneliti karena sama-sama mengkaji kemampuan membaca pemahaman, 

namun berbeda pada model dan media pembelajaran yang digunakan; 

penelitian tersebut menggunakan model Literasi Based Learning dengan 

media Kahoot, sedangkan penelitian ini menggunakan media pop up book 

berbasis literasi digital pada peserta didik kelas IV SD. 

 

8. Penelitian oleh Kirana (2023) 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Pop Up Book Berbasis Literasi 

Digital Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas Rendah 

Di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan berbicara peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan 

media. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian peneliti, yaitu 

sama- sama mengkaji penggunaan pop up book berbasis literasi digital. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus kemampuan yang dikaji, 

yaitu keterampilan berbicara peserta didik kelas rendah, sementara 

penelitian ini berfokus pada kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

9. Penelitian oleh Selfi dkk., (2024) 

Penelitian ini berjudul “Media Pop Up Book Digital sebagai Media 

Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar” Berdasarkan hasil penelitian, media  
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pop up book digital dinyatakan sangat valid setelah memperoleh skor 

validasi sebesar 3,98 untuk aspek materi, 3,95 untuk aspek desain, dan 

3,96 untuk aspek media. Di samping itu, media ini dinilai praktis 

berdasarkan skor angket respons siswa yang meraih 4,65 dan 4,90, yang 

diperkuat dengan meningkatnya skor aktivitas belajar dari 3,60 menjadi 

4,40. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian peneliti karena 

sama- sama menggunakan media pop up book digital, namun berbeda pada 

fokus mata pelajaran; penelitian ini menitikberatkan pada IPAS, 

sedangkan penelitian ini difokuskan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV. 

 

10. Penelitian oleh Kurniawanti (2023) 

Penelitian ini berjudul “Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 

XII Sma di Surabaya” Temuan riset ini mengindikasikan bahwa 

kompetensi membaca pemahaman peserta didik belum berhasil mencapai 

ambang batas kelulusan minimum yang telah ditetapkan.. Berdasarkan 

analisis kecepatan baca dan pemahaman bacaan, diperoleh temuan bahwa 

tingkat pemahaman bacaan hanya mencapai 70% dengan kecepatan 

membaca rata-rata 250 kpm. Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian peneliti karena sama- sama mengkaji kemampuan membaca 

pemahaman, namun berbeda pada subjek penelitian; penelitian tersebut 

dilakukan pada peserta didik SMA kelas XII, sedangkan penelitian ini 

difokuskan pada peserta didik sekolah dasar kelas IV. 

E. Kerangka Pikir 

Kemampuan membaca pemahaman merupakan keterampilan penting yang 

harus dimiliki peserta didik sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Namun, kenyataannya kemampuan tersebut masih 

tergolong rendah, sehingga dibutuhkan inovasi media pembelajaran yang 

mampu menarik minat belajar sekaligus mempermudah peserta didik dalam 

memahami isi bacaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan tersebut adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran alternatif yang bersifat interaktif, yaitu pop up book digital. 
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Media ini menggabungkan visualisasi interaktif dengan konten bacaan yang 

kontekstual, sehingga berpotensi meningkatkan motivasi belajar dan 

pemahaman peserta didik terhadap teks. 

Penyajian yang menarik dapat menumbuhkan motivasi belajar, memudahkan 

peserta didik memahami isi bacaan, serta merangsang daya imajinasi peserta 

didik. 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Konsep Variabel. 

 

Keterangan: 

X = Media Pop Up Book Digital 

Y = Kemampuan Membaca Pemahaman 

 

Hipotesis 

Ha = Terdapat pengaruh penggunaan pop up book digital terhadap 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SD Negeri 2 Gedong Air. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh penggunaan pop up book digital terhadap 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas IV pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SD Negeri 2 Gedong Air. 

Media Pop Up Book 

Digital (X) 

Kemampuan Membaca 

Pemahaman (Y) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan jenis penelitian kuantitatif 

dengan metode quasi-eksperimen menggunakan desain penelitian non 

equivalent control group design. Metode kuantitatif dinamakan metode 

tradisional, eksistensinya yang sudah berlangsung lama dalam dunia 

penelitian. Di samping itu, penggunaan istilah metode positivistik untuk 

metode ini merujuk pada landasan dasarnya yang menggunakan filsafat 

positivisme. Metode ini dinamakan kuantitatif karena seluruh data risetnya 

berbentuk angka dan pengujian datanya dilakukan lewat perhitungan statistik. 

(Sugiyono, 2023). 

 

Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menerapkan media pembelajaran pop up book digital. Sementara itu, kelas 

kontrol adalah kelas pengendali yang diberikan perlakuan menggunakan 

pembelajaran konvensional tanpa media pop up book digital. Objek pada 

penelitian ini adalah penggunaan media pop up book digital (X) dan 

kemampuan membaca pemahaman peserta didik (Y). 

 

Penentuan kelompok eksperimen dan kontrol dalam desain Nonequivalent 

Control Group Design tidak dipilih secara acak (random), melainkan 

didasarkan pada kelas yang ada. Bentuk rancangan desain tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut (Sugiyono, 2023). 

 

Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design. 

𝒐𝟏 𝒙 𝒐𝟐 

𝒐𝟑 𝒐𝟒 
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Keterangan: 

X = Perlakuan penggunaan media pop up book digital 

𝑂1= Nilai pretest kelas eksperimen 

𝑂2= Nilai posttest kelas eksperimen 

𝑂3= Nilai pretest kelas kontrol 

𝑂4= Nilai posttest kelas kontrol 

 

B. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 2 

Gedong Air Tahun Ajaran 2025/2026. 

Kelas IV C ditetapkan sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 31 peserta 

didik, sedangkan kelas IV D ditetapkan sebagai kelas kontrol dengan 

jumlah 31 peserta didik. Dengan demikian, jumlah keseluruhan subjek 

penelitian adalah 62 peserta didik. 

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 2 Gedong Air, yang 

berlokasi di Jl. Sisingamangaraja Gang Cendrawasih No 2, Kecamatan 

Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di kelas IV tahun ajaran 

2025/2026. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan serangkaian langkah-langkah atau tata cara 

yang dilakukan dalam penelitian. Prosedur tersebut terdiri dari tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan. 

b. Melaksanakan penelitian pendahuluan di SD Negeri 2 Gedong Air, 

seperti wawancara, observasi dan dokumentasi untuk mengetahui 

kondisi sekolah, jumlah kelas dan peserta didik yang nantinya akan 

dijadikan subjek penelitian, serta cara mengajar pendidik kelas IV SD 

Negeri 2 Gedong Air. 
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c. Membuat rancangan media pop up book digital. 

d. Membuat modul ajar untuk kelas eksperimen dengan menggunakan 

media pop up book digital saat pembelajaran. 

e. Merancang kisi-kisi dan instrumen tes objektif untuk digunakan 

dalam proses pengumpulan data. 

f. Melakuan uji coba instrumen. 

g. Menganalisis data uji instrumen untuk mengetahui instrumen yang 

valid maupun tidak valid untuk dijadikan sebagai soal pretest dan 

posttest. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengadakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman 

peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang diberikan 

pada masing-masing kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Proses pembelajaran kelas eksperimen menggunakan media pop up 

book digital sebagai perlakuan dan kelas kontrol menggunakan buku 

paket, disesuaikan dengan susunan modul ajar yang telah disusun. 

c. Memberikan posttest kepada peserta didik kelas IV SD Negeri 2 

Gedong Air untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara 

sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung selisih skor antara 

pretest dan posttest. Melalui prosedur ini, peneliti dapat 

mengidentifikasi ada tidaknya pengaruh signifikan dari 

pemanfaatan pop up book digital terhadap kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 2 Gedong Air. 

b. Interpretasi hasil perhitungan data dengan membuat laporan hasil 

penelitian. 

 

D. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2023). Populasi 

bukan hanya orang tetapi juga obyek dan benda benda alam yang lain. Selain 
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itu, populasi bukan sekedar jumlah objek/subyek yang dipelajari, melainkan 

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki objek atau subyek tersebut. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 

Gedong Air. 

Berikut adalah daftar jumlah peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Gedong Air 

diantaranya adalah: 

 

Tabel 2. Data Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 2 Gedong Air 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

Kelas IVA 14 16 30 

Kelas IV B 15 17 30 

Kelas IV C 14 17 31 

Kelas IV D 13 18 31 

Total 56 68 122 

Sumber: Analisis Peneliti 

 

E. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diukur karakteristiknya untuk 

menggambarkan kondisi populasi tersebut secara keseluruhan. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-random sampling 

dengan jenis purposive sampling. Purposive Sampling adalah suatu teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu, sehingga dalam hal ini 

peneliti mengambil sampel dengan menyesuaikan pada kriteria spesifik yang 

sudah ditentukan oleh peneliti kali ini dengan objektif (Sugiyono, 2023). 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 122 peserta didik. Peneliti 

menerapkan rumus Slovin dari Husein Umar (2014) untuk menetapkan 

jumlah sampel dalam penelitian ini, yaitu: 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan (error tolerance) 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 5%, seharusnya diperoleh sampel sebanyak 92 peserta 

didik. Namun, dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, tenaga, dan 

kondisi lapangan, maka peneliti menetapkan jumlah sampel sebanyak 62 

peserta didik. Kelas yang terpilih yaitu kelas IV C sebagai kelas eksperimen 

yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media pop up book digital, 

serta kelas IV D sebagai kelas kontrol dengan metode konvensional.. 

 

Tabel 3. Data Peserta Didik Kelas IV C dan IV D SD Negeri 2 Gedong Air 
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

IV C 14 17 31 

IV D 13 18 31 

Total 27 35 62 

Sumber: Analisis peneliti 

F. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sifat, ciri, atau atribut yang dimiliki oleh 

individu, objek, maupun aktivitas yang bervariasi, dan dijadikan peneliti 

sebagai aspek yang dipelajari guna memperoleh kesimpulan (Sugiyono, 

2023). Semua konsep yang memiliki varian dan menjadi objek pengamatan 

oleh peneliti dapat disebut variabel. Variabel dalam penelitian ini dibedakan 

menjadi variabel bebas (independent) serta variabel terikat (dependent). 

 

Variabel bebas bertindak sebagai faktor penyebab timbulnya perubahan pada 

variabel terikat (dependent). Sebaliknya, variabel terikat ialah variabel yang 

nilainya dipengaruhi atau menjadi dampak langsung dari variabel bebas. 

(Sugiyono, 2023). Variabel independent dalam riset ini diberi notasi (X), 

sementara variabel dependent dinyatakan dengan lambang (Y).. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel, yaitu variabel dependent (terikat) dan variabel 

independent (bebas), dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Variabel Dependent (Terikat) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

(Y). Variabel ini dieksplorasi secara mendalam untuk mengidentifikasi 

signifikansi pengaruh yang muncul akibat penggunaan media 

pembelajaran pop up book digital.. 
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2. Variabel Independent (Bebas) 

Penggunaan media pop-up book digital bertindak sebagai variabel 

independen (X) dalam riset ini. Eksistensi variabel tersebut berfungsi 

sebagai stimulan yang memengaruhi variabel dependen, sekaligus 

digunakan untuk mengukur sejauh mana media pembelajaran tersebut 

mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik. 

 

G. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Pop Up Book Digital (Variabel X) 

Pop Up Book Digital adalah media pembelajaran berbasis teknologi 

yang mengembangkan konsep buku pop up tradisional dengan 

menambahkan elemen visual tiga dimensi, animasi, audio, dan fitur 

interaktif. Kehadiran media ini memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik, mudah dipahami, serta dapat digunakan secara fleksibel 

kapan pun dan di mana pun. 

b. Kemampuan Membaca Pemahaman (Variabel Y) 

Kemampuan membaca pemahaman adalah kemampuan seseorang 

dalam menangkap dan mengolah makna teks melalui keterampilan 

memahami kosakata, menghubungkan isi bacaan dengan pengetahuan 

sebelumnya, serta berpikir kritis dan kreatif terhadap informasi yang 

dibaca. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Pop Up Book Digital (Variabel X) 

Media pop up book digital adalah media pembelajaran berbasis digital 

yang menyajikan bacaan dalam bentuk buku elektronik dengan tampilan 

visual animatif, interaktif, dan fitur pop up sehingga lebih menarik 

dibandingkan buku cetak konvensional. 

Pada penelitian ini, penggunaan pop up book digital dioperasionalkan 

melalui indikator yaitu aspek kebahasaan, aspek grafis, dan aspek buku. 

Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam menentukan kelayakan dan 

efektivitas media sebagai sarana pembelajaran. Aspek kebahasaan 
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menekankan kejelasan dan kesesuaian bahasa dengan karakteristik 

peserta didik, aspek grafis berfokus pada daya tarik visual serta 

keterbacaan tampilan, sedangkan aspek buku menilai keterpaduan isi 

dan kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 

b. Kemampuan Membaca Pemahaman (Variabel Y) 

Kemampuan membaca pemahaman adalah keterampilan peserta didik 

dalam memahami, menafsirkan, dan menyimpulkan isi suatu teks 

bacaan. Pada penelitian ini, kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik diukur melalui tes uraian (essay) berdasarkan indikator: 

1) Kemampuan peserta didik dalam menangkap isi bacaan, 

2) Kemampuan peserta didik meringkas isi bacaan dengan 

menemukan ide pokok pada setiap paragraf, 

3) Kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan tentang isi 

bacaan dan, 

4) Kemampuan peserta didik dalam menceritakan kembali isi bacaan 

dengan kalimat sendiri secara runtut. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai instrumen prosedural yang sistematis, teknik pengumpulan data 

berfungsi sebagai metodologi terstruktur dalam menghimpun informasi dari 

bermacam-macam subjek penelitian. Langkah ini esensial untuk memecahkan 

rumusan masalah serta memvalidasi hipotesis, sehingga memosisikannya 

sebagai tahapan fundamental yang menentukan kualitas akhir suatu 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang akan diterapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Tes 

Tes merupakan suatu alat untuk melakukan pengukuran.  

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang diberikan kepada seseorang 

dengan tujuan menilai tingkat tertentu atau mengungkapan aspek 

spesifik dari individu yang menjadi subjek tes (Susanto, 2023). Penelitian 

ini menggunakan tes berupa pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir) 

dengan format uraian. 
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a. Pretest 

Penilaian kemampuan awal peserta didik terhadap materi cerita pendek 

dilakukan melalui pretest sebelum peserta didik menerima perlakuan 

(treatment). Evaluasi ini berfungsi sebagai tolok ukur objektif untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman awal yang telah dimiliki oleh 

subjek penelitian. 

b. Postest 

Posttest merupakan instrumen pengukuran yang diimplementasikan 

setelah peserta didik menerima skema pembelajaran khusus berbasis 

digital melalui pop up book. Keberadaan tes ini sangat esensial 

untuk mengevaluasi sejauh mana retensi pemahaman dan 

pengalaman belajar baru yang berhasil diserap oleh peserta didik.. 

Tujuannya adalah guna mengukur pengaruh penggunaan pop up 

book digital peserta didik kelas IV SD. 

 

2. Teknik Non Tes 

Teknik nontes merupakan metode pengumpulan data dalam penelitian 

yang tidak melibatkan pemberian tes atau ujian tertulis kepada 

responden. 

a. Observasi 

Observasi ialah teknik pengumpulan data yang berfungsi sebagai 

data pelengkap dengan cara mengamati secara langsung aktivitas, 

perilaku, maupun situasi tertentu yang relevan dengan penelitian. 

Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh data yang lebih 

komprehensif mengenai kemampuan membaca pemahaman peserta 

didik, seperti cara memahami isi bacaan, strategi yang digunakan 

dalam menjawab pertanyaan, tingkat konsentrasi saat membaca, 

hingga interaksi peserta didik dengan teks yang disajikan pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

I. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur situasi yang 

sedang diteliti. 
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1. Pengujian Instrumen Penilaian 

a. Instrumen Tes 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes 

soal uraian, yang bertujuan untuk mengukur kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik setelah pembelajaran menggunakan media 

pop up book digital. Instrumen tes yang disusun terdiri atas butir soal 

uraian (essay). Tingkat kesahihan (validitas) dan keterandalan 

(reliabilitas) dari perangkat penelitian ini diukur terlebih dahulu 

melalui serangkaian tahapan uji coba sebelum turun ke lapangan. 

Adapun kisi- kisi instrumen tes pada ranah kognitif dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 4. Kisi – Kisi Instrumen Tes 
Indikator Membaca 

pemahaman 

Indikator soal Level kognitif Jenis soal 

Menangkap isi bacaan Peserta didik dapat 

menyebutkan tokoh, 

tempat, dan peristiwa 

dalam teks yang dibaca. 

C1 (Mengingat) Uraian 

Peserta didik dapat 
menjelaskan isi teks 

dengan kata sendiri. 

C2 (Memahami) 

Menemukan ide 

pokok bacaan 

Peserta didik dapat 

menentukan ide pokok 

setiap paragraf dalam 

teks.ide pokok dari setiap 

paragraf bacaan yang 
diberikan 

C3 (Menerapkan) Uraian 

Peserta didik dapat 

menganalisis hubungan 

antarparagraf untuk 
membuat ringkasan. 

C4 (Menganalisis) 

Menjawab pertanyaan 

isi bacaan 

Peserta didik dapat 

menjawab pertanyaan 

faktual tentang isi teks. 

C3 (Menerapkan) Uraian 

Peserta didik dapat 

memberikan penilaian 

terhadap isi bacaan. 

C5 (Mengevaluasi) 

Menceritakan kembali 

isi bacaan 

Peserta didik dapat 

menuliskan kembali isi 

bacaan sesuai urutan 

peristiwa. 

C6 (Mencipta) Uraian 

Sumber: Analisis Peneliti 

Rumus yang digunakan untuk menghitung skor pretest dan posttest 

sebagai berikut: 

 

N= 𝑱𝑺𝑫 X100 
𝑱𝑺𝑴 
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Keterangan: 

 

N = Nilai Total 

JSD = Jumlah Skor Diperoleh  

JSM= Jumlah Skor Maksimum 

 

b. Instrumen Nontes 

Instrumen nontes dalam penelitian ini diwujudkan melalui teknik 

observasi, yang mana peneliti terjun langsung untuk mengamati 

sekaligus mendokumentasikan rangkaian kegiatan di kelas. Rincian 

mengenai indikator dan kisi-kisi penilaian untuk mengukur keterlibatan 

peserta didik dijabarkan sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan Media 

Pop Up Book Digital 
No. Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Indikator Aspek yang Dinilai Bentuk 

Penilaian 

1. Pendidik 

mempersiapkan dan 

menampilkan media 

pop up book 
digital 

Kesiapan peserta 

didik 

Kesiapan peserta didik 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

menggunakan media pop 
up book digital 

Tanda centang 

2. Pendidik menyajikan 

materi menggunakan 

media pop up book 

digital 

Mengamati dan 

mengolah 

informasi 

1. Memperhatikan 

tampilan pop up 

book digital 

2. Membaca teks 

pada media 

dengan fokus 

Tanda centang 

3. Peserta didik 

berinteraksi dengan 

media pop up book 

digital 

Keaktifan 

peserta didik 

1. Aktif mengamati 

gambar dan animasi 

2. Aktif merespon 

pertanyaan pendidik 

terkait isi bacaan 

Tanda centang 

4. Diskusi isi bacaan 

berdasarkan media 

pop up book digital 

Kemampuan 

memahami 

bacaan 

Mengemukakan 

pendapat atau jawaban 

terkait tokoh, peristiwa, 

dan isi bacaan 

Tanda centang 

5. Evaluasi dan 

penarikan 

kesimpulan 

pembelajaran 

Evaluasi dan 

penarikan 

kesimpulan 

secara general 

pembelajaran 

dengan media 

pop up book 
digital 

Berani menyampaikan 

kesimpulan isi bacaan 

secara lisan maupun 

tertulis berdasarkan 

media pop up book 

digital 

Tanda centang 

Sumber: Analisis Peneliti 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung skor aktivitas peserta didik 

menggunakan media pop up book digital sebagai berikut: 
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N= 
𝑷𝟏+𝑷𝟐+𝑷𝟑 

𝟑 

 

Keterangan: 

 

N = Nilai Total 

P1 = Pertemuan 1  

P2 = Pertemuan 2  

P3  = Pertemuan 3 

 

Tabel 6. Kategori Nilai Aktivitas Peserta Didik 
No Tingkat Keberhasilan Keterangan 

1. >80 Sangat Aktif 

2. 70-60 Aktif 

3. 59-50 Cukup 

4. <50 Kurang 

Sumber: Mutadi (2023). 

 

2. Uji Persyaratan Instrumen 

Penelitian ini menerapkan instrumen berbasis tes untuk menjaring data 

empiris dalam lingkup bidang studi Bahasa Indonesia. Skema pengujian 

dilakukan melalui pembagian lembar soal pretest serta posttest kepada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Target spesifik dari perolehan data 

tersebut diintegrasikan secara langsung sejak tahap formulasi awal 

instrumen.. 

a. Uji Validator Ahli 

1) Uji Validasi Media 

Validator: Agung Dian Putra, M.Pd 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validasi Media Pop Up Book Digital 
No Penilaian Media Pop Up Book Digital Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Bahasa yang digunakan jelas, mudah 

dipahami, penggunaan ejaan, tanda 

baca, dan sesuai kaidah Bahasa 

Indonesia. 

  ✔  

2. Tampilan visual (warna, ilustrasi, dan 

gambar) menarik serta jelas. 
   ✔ 

3. Tata letak teks, gambar, dan pop up 

book 
digital rapi dan mudah diikuti. 

   ✔ 

4. Animasi atau efek pop up book digital 

sesuai dan mendukung materi. 
   ✔ 

5. Isi media sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan disajikan secara 
runtut. 

  ✔  
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Komentar dan saran: sesuaikan penggunaan EYD dan kotak teksnya 

agar lebih rapi. Berdasarkan penilaian di atas, media pop up book 

digital dinyatakan layak digunakan dengan revisi.  

 

Keterangan: 

1= Tidak valid 

2= Kurang Valid 

3= Valid 

4= Sangat Valid 

 

Lembar validasi media pop up book digital oleh validator ahli dapat 

dilihat pada (Lampiran 9 , halaman 117). 

2) Uji Validasi Soal 

Validator: Siska Mega Diana, M.Pd. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validasi Soal 
No. Indikator 

Membaca 

Pemahaman 

Indikator Soal Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. Menangkap Isi 

Bacaan 

Menilai kemampuan peserta 

didik dalam menangkap isi 

bacaan dengan 

mengidentifikasi apa yang 

terjadi, siapa tokoh dalam 

bacaan, kapan peristiwa 

berlangsung, di mana peristiwa 

terjadi, mengapa peristiwa 

tersebut terjadi, dan bagaimana 

rangkaian peristiwa dalam teks 
bacaan. 

  ✔  

2. Menemukan Ide 

Pokok Bacaan 

Mengukur kemampuan peserta 

didik dalam menemukan ide 

pokok bacaan dengan 

mengidentifikasi ide pokok 

yang terletak di awal, di 

tengah, atau di akhir paragraf 
sesuai dengan isi bacaan. 

   ✔ 

3. Menjawab Isi 

Pertanyaan 

Menilai kemampuan peserta 

didik dalam menjawab 

pertanyaan berdasarkan isi 

teks, meliputi pertanyaan 

literal, yaitu pertanyaan yang 

jawabannya tersurat secara 

langsung dalam bacaan, serta 

pertanyaan inferensial, yaitu 

pertanyaan yang menuntut 

peserta didik menarik 

kesimpulan sederhana 

berdasarkan informasi yang 
terdapat dalam teks. 

   ✔ 
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No. Indikator 

Membaca 

Pemahaman 

Indikator Soal Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4. Menceritakan 

kembali isi 

bacaan dengan 

kalimat sendiri 

secara runtut 

Menilai kemampuan peserta 

didik dalam menceritakan 

kembali isi bacaan dengan 

menggunakan kalimat sendiri 

secara runtut, dimulai dari 

peristiwa awal hingga akhir 

cerita sesuai urutan dalam teks, 

sehingga terlihat tingkat 

pemahaman dan kemampuan 
peserta didik dalam menyusun 

kembali informasi secara logis. 

   ✔ 

Komentar dan saran: kemampuan membaca pemahaman harus 

memuat 5W+1H (what, who, where, when, why, how). 

 

Berdasarkan penilaian di atas, instrumen tes kognitif peserta didik 

dinyatakan layak digunakan dengan revisi. 

Keterangan: 

1= Tidak valid 

2= Kurang Valid 

3= Valid 

4= Sangat Valid 

 

Lembar validasi soal pretest dan posttest oleh validator ahli dapat 

dilihat pada (Lampiran 10, halaman 118). 

 

b. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen dilaksanakan pada tanggal 30 Januari 2025 di 

sekolah yang sama dengan lokasi penelitian, namun pada kelas yang 

berbeda dari subjek penelitian. Uji coba instrumen dilakukan pada 

peserta didik kelas IV B SD Negeri 2 Gedong Air yang berjumlah 30 

orang. Pemilihan kelas tersebut dimaksudkan untuk menjaga 

keseragaman karakteristik peserta didik dan kondisi pembelajaran, 

sehingga hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen relevan dengan 

kondisi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, pelaksanaan uji 

coba di sekolah yang sama dinilai lebih efisien dari segi waktu dan 

koordinasi, serta meminimalkan perbedaan kurikulum maupun 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik. 
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c. Uji Validitas 

Validitas merupakan salah satu syarat utama yang harus dipenuhi oleh 

suatu instrumen penelitian. Parameter ketepatan suatu instrumen dapat 

dinalisis melalui tingkat validitasnya. Alat evaluasi yang memenuhi 

kriteria validitas ini memiliki fungsi untuk mengukur aspek sasaran 

secara tepat, sehingga temuan data yang dihimpun benar-benar 

merefleksikan keadaan secara nyata dari subjek penelitian (Widodo 

dkk., 2023). Dengan adanya validitas, instrumen penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan baik secara teoritis maupun empiris, serta 

menghasilkan data yang relevan untuk menjawab permasalahan 

penelitian. 

Penelitian ini menggunakan uji validitas product moment. 

 

 

Keterangan : 

 

rxy = koefisien korelasi X dan Y 

N = Jumlah responden 
∑xy = Total perkalian skor X dan Y 

∑x = Jumlah skor variabel X 

∑y = Jumlah skor variabel Y 

∑ 𝑥2 = Total kuadrat skor variabel X 

∑ 𝑦2 = Total kuadrat skor variabel Y 

 

Setiap butir soal dianggap valid jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 

signifikasi 0,05 atau 5%. Setelah nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dihitung, nilai tersebut 

dibandingkan dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menggunakan uji korelasi product 

moment pada taraf signifikansi 5%. 

 

Keputusan diambil berdasarkan perbandingan antara 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebagai berikut: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka soal tersebut valid 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka soal tersebut tidak valid 

Klasifikasi uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 9. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Nilai rxy Interpretasi Validitas 

0,80-1,000 Sangat tinggi 

0,60-0,799 Tinggi 

0,40-0,599 Sedang 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat rendah 

Sumber: (Muncarno, 2017) 

Data analisis butir soal instrumen tes dapat dilihat pada tabel 11 

berikut: 

 

Tabel 10. Data Hasil Validitas pada Instrumen Tes 
No. Nomor Butir Soal Keterangan 

1. 2, 3, 4, 5, 6, 8, 11, 13, 14, 15 Valid 

2. 1, 7, 9, 10, 12 Tidak Valid 

Sumber: Hasil Penelitian 2026 

 

Berdasarkan tabel 11 mengindikasikan bahwa pengujian kesahihan 

instrumen menghasilkan 10 butir soal berkategori valid. Di sisi lain, 

sebanyak 5 butir pertanyaan lainnya dinyatakan tidak memenuhi 

kriteria tersebut.. Hasil tersebut merujuk pada kriteria pengujian 

validitas yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05 alat ukur tersebut 

dinyatakan valid (Lampiran 11, halaman 119-120). 

 

d. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah karakteristik instrumen yang mampu 

mempertahankan ketepatan hasilnya saat dioperasikan secara 

berkesinambungan. Aspek ini menjadi tolok ukur bahwa perangkat tes 

tidak mengalami perubahan hasil yang signifikan dalam berbagai 

skema pengujian ulang. 

Reliabilitas ini dinyatakan dalam bentuk koefisien, di mana semakin 

tinggi koefisien yang diperoleh maka semakin tinggi pula tingkat 

keandalan instrumen tersebut (Widodo dkk., 2023). 

Pengujian reliabilitas ini menggunakan rumus Alpha Cronbach 

berikut: 
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𝑡 

𝟐 

 

Keterangan : 
𝑟𝑘𝑘 = Reliabilitas instrumen 

k = Banyaknya butir item 

1 = Bilangan konstan 

∑𝑆𝑏2 = Jumlah varian skor tiap-tiap item 

𝑆2 = Varian total 

Sumber: (Widodo, 2023) 

 

Pengambilan keputusan dalam pengujian ini mengacu pada 

perbandingan nilai koefisien. Perangkat penelitian dikategorikan 

reliabel saat nilai 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  Sebaliknya, instrumen dinyatakan 

tidak reliabel jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa  𝑟11 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

 

Tabel 11. Interpretasi Alpha Cronbach 
No Interpretasi Tingkat Hubungan 

1. 0,00-0,20 Sangat Lemah 

2. 0,21-0,40 Lemah 

3. 0,41-0,60 Cukup 

4. 0,61-0,80 Kuat 

5. 0,81-1,00 Sangat Kuat 

Sumber: (Widodo dkk., 2023) 

 

Peneliti telah melakukan uji alpha cronbach pada instrumen 

berbantuan microsoft excel. Hasil perhitungan pada instrumen tes, 

koefisien reliabilitas menunjukkan kategori kuat dengan 𝑟11 = 

0,80819. (Lampiran 12, 121-122 halaman). 

 

J. Teknis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal dalam penelitian 

ini. Dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2 ), 

sebagai berikut. 

𝒙 =∑ (𝒇𝒐−𝒇𝒉)𝟐 
 

 

𝒇𝒉 

Keterangan : 

 

X2 = Nilai chi kuadrat hitung 

fo = Frekuensi yang diperoleh 
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fh = Frekuensi yang diharapkan 

k = banyaknya kelas interval 

 
Jika 𝑋2 ≤ 𝑋2 dengan α = 0,05 berdistribusi normal. 

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Jika 𝑋2 ≥ 𝑋2 dengan α = 0,05 berdistribusi tidak normal. 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

Sumber: (Muncarno, 2017) 

 

Uji normalitas Shapiro-Wilk diaplikasikan untuk memeriksa 

distribusi data pretest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Proses komputasi data tersebut memanfaatkan aplikasi SPSS 25.0 

dengan menetapkan ambang batas signifikansi sebesar 5% atau 0,05. 

Adapun ketentuan dalam uji normalitas ini adalah apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka 

data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas memegang peranan penting dalam 

mengidentifikasi kesetaraan karakteristik varians data pada kedua 

kelompok sampel. Pendekatan statistik yang dipilih dalam penelitian 

ini merujuk pada pemanfaatan uji Fisher, yang dijabarkan melalui 

rumus berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

𝑠𝑏2 : variasi terbesar 

𝑠𝑘2 : variasi terkecil 

 

Adapun kriteria pengujian : 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka homogen dan 𝐻𝑜 diterima 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tidak homogen dan 𝐻0 ditolak 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan software SPSS 

versi 25.0 untuk menguji homogenitas data antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Kriteria yang digunakan dalam uji homogenitas 
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dengan SPSS adalah sebagai berikut: jika nilai signifikansi (Sig.) 

pada bagian based on mean lebih besar dari 0,05 (α = 5%), maka data 

dapat dikatakan homogen. Namun, apabila nilai signifikansi tersebut 

kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak homogen atau memiliki 

varians yang berbeda. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Sederhana 

Pengujian regresi linear sederhana diterapkan sebagai teknik statistik 

untuk memverifikasi kebenaran hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini. Pengujian tersebut difungsikan untuk mengidentifikasi 

ada tidaknya kontribusi nyata dari variabel media pop up book digital 

(X) terhadap kemampuan membaca pemahaman (Y). 

 

Ŷ = α + bx 

 

Keterangan: 

Ŷ  = Subjek variabel terikat yang diproyeksikan 

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diproyeksikan. 

α = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y 
 

 

 

Sumber: (Muncarno, 2017) 

Kriteria Uji berbantuan Excel: 

Jika nilai signifikan < α (alpha), maka 𝐻0 ditolak artinya signifikan. 

Nilai signifikan > α (alpha), maka 𝐻0 diterima artinya tidak 

signifikan dengan taraf. 
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Rumusan Hipotesis 

Ha = Terdapat pengaruh penggunaan pop up book digital terhadap 

kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik kelas IV pada 

mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 2 Gedong Air. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh penggunaan pop up book digital 

terhadap kemampuan membaca pemahaman pada peserta didik kelas 

IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 2 Gedong Air. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan 

pop up book digital terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik 

kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 2 Gedong Air. 

Hal ini ditunjukkan melalui hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji 

regresi linier sederhana, diketahui bahwa signifikasinya lebih kecil dari α 

(0,05) yaitu 0,000 < 0,05. Maka 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima yang berarti 

signifikan dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pada penggunaan media pop up book digital terhadap kemampuan membaca 

pemahaman Bahasa Indonesia peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Gedong 

Air. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan media pop up 

book digital terhadap kemampuan membaca pemahaman peserta didik kelas 

IV di SD Negeri 2 Gedong Air, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih fokus, aktif, dan terlibat secara optimal 

dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan media pop up book 

digital. 

Partisipasi aktif dalam membaca, mengamati visual, serta memahami isi 

teks secara menyeluruh diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

dalam menemukan ide pokok, menangkap informasi penting, serta 

menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri. 

2. Pendidik 

Pendidik disarankan untuk menggunakan media pop up book digital 

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada materi membaca pemahaman. Media ini dapat 
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membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, 

dan bermakna. Proses menafsirkan dan merenungkan isi teks secara 

mendalam menjadi aspek yang perlu diarahkan oleh pendidik, sehingga 

peserta didik tidak sebatas melakukan aktivitas membaca mekanis 

semata. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan berbasis digital, 

termasuk pop up book digital. Dukungan tersebut dapat berupa 

penyediaan sarana prasarana, penguatan program literasi sekolah, serta 

pemberian kesempatan kepada pendidik untuk mengembangkan 

kreativitas dalam pembelajaran. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk disarankan untuk memperluas 

cakupan studi ini, khususnya melalui penambahan jumlah sampel serta 

perpanjangan jangka waktu pemberian perlakuan. Di samping itu, studi 

berikutnya bisa memadukan penggunaan media pop up book digital 

dengan variabel tambahan, seperti minat baca, motivasi belajar, atau 

keterampilan berpikir kritis. Integrasi ini penting untuk memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh tentang efektivitas media tersebut 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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